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EaR I

PENDAHULUAEK

%gnghurmatan dan penghargaan terhadsp seorang pahlawan
bukanlah suatu hal yvang berlebihan atau ingin mengkultus-
kan, Behkan sikap penghargean itupun tidak sompai di sini
saja tetapi seherusnya diwujudkan dengan sungguh-sungguh
untuk menghayati arti perjuangannya serta keagungen hidup-
nya dsn kepribadiannya.

Sehubungan dengen itu, maka penulisan kissah perjuang-
an georang tokeh pejuang seperti Ranggong Deeng Homo bukan-
lah suztu hal yang baru, karena penulisan kissah perjusngan
yang mirip ke blografi sudah berkembang sejak abad per-
tengahan. Plutarches seorang ghli filsafat Yunani yang
higup pada abad pertsma henysk menulis biografi (riwayat
hidup) tokoh terkemuks, karena itu dalam sejarsh penulisan

bviografi yang pertama (Segimun, MD., 1982 : £9).

Berdasarkan penullsan kissah perjusngan seorang tnknh,

maka kitﬁ dapat mangetahgi gecara utuh seorang tokoh dalam
konteks masyarakat di mana ia berada dan berjuang untuk
membela suatu kebenaran. Di samping ita untuk lebih men-
dalami arti kepemimpinan, pengorbanan serts tindak kepah-
1awanan yang pernah diberikan oleh =seorang tokoh dalam
tugas pembelaszn bagi kepentingan perjuangan kemerdekaan

ﬂegar&'ﬂepuhlik indonesia. Tak kalsh pentingnye adaleh




menjadi simbol kesatuan, persatuan dan keutuhan bangsa

gepertli &pa yang dikemukakan oleh presiden pertama Bung-

Kaxmo dalam pidatonyas untuk membangkitkan semangat patrio-
tisme hangsa Indonesia bahwa;

"Hanya bangsa yang tahu me agii jasa-jasa pahla-
wannya yang dapat tumbuh meng miatu bangss yang
begar" [Sagimun, MD., 1982 :

Semboyan yang dikemukakan oleh FPresiden saakarnn dai
atas pada akhirnya merupsken senjata gapg-ampuh untuk me-
melihara, memupuk dan membangkitkan patriotisme yang di-
gunakan éleh para pemimpin-pemimpin bangesa, dalam per-

juangan pembelaan kemerdekaan negara, bangsa dan tanah air.

1.1. -Alagan Memilip Judul

Indonesia sebagai salah satu negara kepulauan telah
mengalami berbagal goncangan revolusi fisik. Hal ini
dapat dilihat dari sejarah perjalanan bangsa Indonesla,
terutama di saat-saat deru api revolusi yang memanasl se-
luruh persada pusantara, tidak sedikit manusia yang men-
jadi tumbal dalam ascha mempertahankan kemerdeksan, baik
pebagel pahlawan ternama menpun sebagal pahlawan tak di-
kenal, Seorang Dejuang tidsk permah meminta dirinya
untuk diberi pama tetapl setidak-tidaknya kita sebagal
gemerasi pelanjut dalam era pembanguna? bangsa dan negara
dewaga ini adalah pewaris pilai-nilai proklamasi 1343
dalam pembangunan mapusia Indonesia secara utuh. Sebagal

sejarawan hendaknys bernsaha menempatkan seaegrang toloh




pada proporsi yang sebenarnya., Olsh karena masa kini ada-
lah hasil perjuangan para pahkawan dari proses perjalanan
bangsa di masa lampau.

Jauh pebelum lahirnya pergerakan Nasional di Sulawesl
Selatan telsh terjadi perlawanan rakyat untuk mengusir
Eolonialisme Belanda, Perlawsnan rakyat yang berkecamul
dipimpin oleh; rajs-vaja dari kerajson-Xerajaan lokal |
geperti tigs kerajaan besar di gulaweei Selatan yaitu:
kerajaan Gowa, Bone dan Luwu. EKetigae kerajaan ini dalam
mengadakan perlawsnan terhadap pemerintah Hindia Belanda
A1banty oleh kerajasn-kerajsan kecil yang merupakan kera-
jaan bawahan. 'Peflawanan rakyat terhadap pemerintah
Hindia Belanda berlanjut sampai Indonasia nemprnnlamas;kan
cemerdekaannys pada tanggel 17 Agustus 1945. Bahkan se=
telahlinﬂnnesia merdeka bangsa Belanda masih berkeinginan
menjajah kembali Tndonesia yang menggunakan HIca sabagal
wali tapgan. Dengan kedatangan FICA yang ingin melanjut-
kan penindasan terhadap bangsa Indonesia, maka peristiwa
perlawanan rakyat gulawesi Selatan terulang kembali. Hal
inilah yang menyebabkan sehingga gejarah daerah ini perlu
mendapat tersendiri dalam penulisan sejarah regional

tidak kurang pentingnya sebad menurut Edwar H. Carr:

apalah percakapan yang terus menerus antarz
“E::Eilgrﬁni dan IIJ.ES-EI- lampau, suatu hubungan yang tak
henti4h9ntinyﬂ dilsakukan antara sejarawan dan Ke
terangan menyangkut kelampauant (Edwar. H. Carr,

1981 : 30).




~ Lengan dasar pemikiran seperti tersebut Edwar H. Carr
lebih lanjut menyatakan bahwa sejarah skan mepuju ke dalam
proses tercapainya kemanusiaan yeng tertinggi (Taufik :
Abdullah, 1979 : 1), Eenyataan ini menjadi motivasi buat
peralis untuk berusaha menelusuri lebih lanjut perlstiwa
vang terjadi di masa lampau khususnya kissah perjuangan
Ranggong Deeng Romo mengenai keterlibatannya dalam perang
kemerdekean Republik indonesia di Sulawesl Selatan.

gtudi ini berusaha mengungkapkan latar belakang dan per-
jalanan perjuangan dengan menempatian dalam realitas

lokal yang mengitarinya.

Ranggong Dasng Romo Se0TAng profil Eangsawqu
Wakassar yang dalam perjuangan kemerdekaan melawan peme=
rintsh Hingia Belanda di Sulawesi Selatan tidak mengenal
perbedaan manusild kecuali nilai perjuangan melawan kolo-

nialisme, bLalsm penulisan ini, penulis akan memberikan

gambaran Secara utuh dengan keyakinan bahwa peran
Henggong Daeng Homo dalam pergerakan dan perjuangan kemer

dekaan bukenlah suatu hal yang kebetulan tetapl lahir se-

bagadl tuntﬁtan_ﬂan tanggung jawab gebagal werga negara

Indonesia, Hal ind dapat dilinat pada pesan terakhirnya

yang mengatakan gebagal berilkat:
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(Boyangl kesalamekanna tau jaiyya, teamako ammantangi -

.bolime kammz, kayinakke tensmo takammana).

Artinya: Carikan keselamatan orang banyak, J}angan
hiraukan saya, karena saya sudah tidak mungkin ter-

tolong lagi, (Dr. M. Nateir Said SH., 1984 : 58).

l.2. DBatasan Masalah

Ranggong Daeng Homo SeOTAng Dpejuang kemerdekaan
bangsa, yang sampai pada hembusan nafas terakhirnya masih

tetap di medan jusng, beliau sendiri melarang anggotanya
untuk menyingkirkannya dengan alasan bahwa luka=lukanya
+idak mungkin tertoleng lagi, gehingga lebih baik di-
tinggalkan sgar dapat melawan masuh (NICA) sampai tetesan

darah terakhir. (Dr. M. Nagalr gsaid 5H., 1984 : 58).

Selalipun IUADNG lingkup penulisan ini memEbicarakan

kigsah perjusngan RAnggong paeng Romo, namun tidak ber-
arti bahws masalah lain tidak dibicarakan, terutama bila

dipasaksn dapat menunjang kelengkapan tulisan ini, Hal

terpebut sangat penting karena masalah yang ingin dijelas

kan dalam skripsi ini bukan hanya gambaran kejadian

belaka, tetapi 1ebih dari itu tullisan ini mengungkepkan

1atar belakang perjuangan Ra8nggong Daeng romo dalam kKe-

tarlibatannya sebagal pejuang kemerdekaan di Polombang-
keng Yang diperl nama Geraﬁan Muda Bajeng diplmpin oleh
£

peliau sendiri. Eejujuran dan kebenaran merupakan tiang




utama dalem kehidupannya, Sikap hidupnya membual Ranggomg

Daeng Romo, selaku pimpinan pasukan yeng tidak mengenal
rasa gentar dan takut daslam perjuangan, nlita=-cita dan

semangat mempertahankan kemerdekaan bangsa tidak pernah
pud.arq. .

Hal di atas membuktikan behwa Hanggong Daeng Romo

+idak menginginkan adanya penjajash 41 bumi persada
Indonesia, Belian membuktikan dirinys dengan keterlibat-
annya dalam perjuangan kemerdekasn bangsa, karena semua
yang dimilikinya itu tukan hanya terpsut pada-batas
pribadinya tetapi juga lingkungan budaya dan pandangan
hidup yang mengltarinya gebagal sakm Mekasears

sehahungan deng. n 1aﬁgkauan masalah ini, berdasarkan ke-
nyataan-kenyatasn yang ads maka rumusan masalah yang patub

diajukan ajalah sebagadl berlikut:

{m}. pagaimana latar belakang kehidupan Ranggong Daeng
Romo 7, (b))« Apa yang melatar belakangi sehingga Hanggong
Daeng Hnm; terlibat dalam perjuangan 7, (c)s. Sejauh mans
perapsn RAngEong paeng Romo sebagal pemimpin pasukan dalam
memotivasi untuk berjaang mempertahankan perjuangenoys 7,
(4), Bagaimana gtrategl dan sistem perjusngan yang di-
1apearkan oleh Renggong Daeng Romo, dan (e). Apa pesan

dan kesan Ranggong paang Rome T.




Dari uralan tersebut penulis merasa perli untulk mem-
berikan suatu pembatasan guna menghindari kesalah pehaman
para pembaca, balk batasn temporer maupun batasan spaaial.
Adapun batasan temporer yang penulis makedudkan adalah
menyangkut pengegarisan waktu, yaitu aéjak Froklamasi
17 Apustus 1945_aehagai awal karier perjuangan Ranggong

Daeng Homo sempal gugurnya &1 medan juang pada tanggal
22 Pebruari 1947,

Mengenal hatasaﬁ spaslal yang penulis maksudkan
adalah menyanghut tempat peristiwa itu terjadi (Makassar,
‘pakalar, Gowa dan Jemeponto) yang Sentunya menyangkat
perjuangan Renggong Daeng Romo dalam usaha mempertshankan
k&mér&akaan Republik Indonesia pada umumnya dan Sulawesi

selatan pada khususnys.

1.%. HMetodologi

gejarah sebagal auatu aktualitas atau peristiva masa
lampaw adalah gebuzsh pertanggungiawaban, Masa lampau bagi
sejarawan dipanﬂang'mempunyai makna untuk ditafsirkan dan
berfungsi ‘untuk meneruskan tradisi bangsanys, dengan
depikan mass lampald adalah titik kesinambungan dari garis

perkembangan kebudayaan masyarakainya.

palam hal ini yeng sangat penting dalam pemikiean

sejarah adslsh bagaimana sejarawan memandang perkembangan

14n Saareng pejarawan t#idak berhak mengadili tokoh hahwa

| _



apekah ia pahlawan atau penghianat, tetapi yang jelas hak

penuh sejarawan adalah bagaimana ia menyajiken peristiwa
masa lalu untuk dijsdikan pedoman hidup masa kinl memuju

masa yang akan datang,

Berdasarkan pertanggungjaweban masa lampau ini, se-=
jarawan berusaha merekonstruksi kemballi masa lampan itu
sebagaimana sesunggunnya, Proses untuk menghasilkan seé-
jarsh sebagal historiografi dituntut secrang penulis se-
jarah untuk berpegang pada meitode sejarsh. Karena dengan
metode tersebut peristiwa-peristiwa kesejarahan dapat di*
manfaatian pecaras lebih mendalsm dan dapat dipertanggung-
jawabken pecara ilmiah. Demikian pula halnya dengan pen—
dekatan yang diganskan untuk menilal kissgh perjuangan se
orang tokoh seperti Hanggong Iraeng Romo, pendekatan yang
paling akurat bagl pemulis adalah dengan pendekatan
degkriptif, Hal ini dapat dilihat dari tampilnya
Renggong Uaeng Romo dalam pentas atjgrah pebagal figur
georang pejuang yang tidak karena kemampuan pribadinya
saja, akan tetapl jugs karena adanya dukungan lingkungan

Dengan demikian untuk depat mengungkapkan obyek pe=
nuligan ini, diperlukan penelitian atau pengunpulan

sumber informasi yang layak dipercaya. Sumber sejarah

gL diperguﬂﬂkﬂﬂ afalah berupa dokumen tertulis melalul

netode kepustakaan, Sedang metode lain yang 4igunakan

e —




adalah metode sejarah lisan, hal ini dilakukan karena
mengingat keterbatasan dokumen mengenai obyek penelitian.
Metode sejarah lisan ini bertujuan untuk mempercleh data
dengan jalen melakukan wawancara terhadap beberapa nara
sumber sebagal sakel mata atau seszamannya yang banysk

mengetahul tentang kehadiran Hanggong Daeng Romo. sebaged
pejuang di Sulawesi Selatan,

parl keterangan 1isan yang diperoleh dan hasil yang
dicapai dari penelitisn di lokasi peristiwa, diharapkan
papat menuntun days imajinasi kesejlarahan yang memung-
kinkan untuk memasuki kelampauan agar dapat mengertl dan
memﬁnculuan kembali. (Tanfik Abdullah, 1979 : 3).

sumber sejarah yang diperoleh dari hasil panelitian
diseleksi, kemudian dilakukan komparasi uniuk mencari ke-
henaran data veng ditemukan atau diﬁarnleh dari -

Literatﬁr maupan Gari hasil wawancara gerta penslitian

di lokapi kejadian.

Agar dalam penulisan Kissah perjuangan Ranggong -
Taeng kKomo, dapat mencapai sasaran sesuai yang diinginkan
maka urutan pembahasannys gebagai berikut;

Bah pertama, merupakan bab pendahuluan yang men-
jelaskan hal-hal menyangkut dengan alasan memilih judul,

patasan masalah, dan metode yang digunakan dalam melaku-

kan penelitian dan penulisan.,

..____’——————I




Bab kedua, adalsh identifikasi kesejarahan Polom-
bangkeng, dimaksudkan akan memberikan gsmbaran mengenai
lintasan sejarash Polombangkeng dan kehidupan sosiel
tudaya, |

pab ketige, méngenai latar belakang kehidupan
Henggong Daerg Homo, untuk mengungkepkan asal usul dan

atatus serta kedudukannysz dalam masgyarakat,

Bab keempat, merupakan pokok permasalahan menyanghuk
tokoh yang diungkapkan, yaitu keterlibatannya dalam kanca
perjuangan kemerdekaan, dengan melihat latar belakang
perjuangannys, swal perjuangsnnya, dan menganalisa :
tentang perjusngan Renggong Daesng Romo.

Bab kelima, merupskan bahagism terakhir stau pemutup
vang aken menyajikan pokok-pokok penuliasan, berupa ke-
simpulan dan saran-saran yang merupakan rangkuman dalam
penulisan biografi tokoh Rangeeng Daeng Romo sebagal se-

orang pejuang kemerdekasn Republik Indonesia di Sulawesi

Selatan.




BAR II

IDENTIFIEASI KESEJARAHAN
POLOMBANGEENG

2.1, Lintasan Sejarah Polombangkeng

Polombangkeng yang kita kenal pads masa sekarang ter=
diri atzs dua kecamatan dalam wilayah pemerintashen Eabupa-
ten Tingkat IT Takalar yaitu:

a8, Kecamatan Polombangkeng Utara dan

b. Fecamatan Polombangkeng Selatan.

Eecamatan FPolombangkeng Utara sekarang ibukotanya
Palleke, terletak di tepi sungal Batu=Nipi demgan jumlah
pendudﬁknyn sekarang sekitar 39.784 jiwa. GSedanguan
Yecamatan Polombangkeng Selatan beribukoia Canregoe yang
terletak di kaki gunung Pulukunyi, d4i tepi sungal Fappa
dengan jumlah penduduk sekarang gekitar 32,3544 Jiwa.

Mata pencéharian pokok penduduk sejak dahulu adalsh
berpocok tanam padi, J2gung, ubl-ubian dan hasil lainnya
berupa kaya jati dan kayu bayam, iﬂﬂua‘l:‘.:ﬂ‘.‘i.. rakyataya

berupa parang=barang keramik dan anyaman,

Untuk dapat lebih meneiuni sejarah Polombangheng

hingea gaat ini, maka babakan wakiunya dapat dibagl men-

jadi;




B Polombangkeng pada sbad ke 16 - 19

b. rolombangkeng pads abad ke- 20 sampei proklamasi
kemerdekaan 17 Agustus 1945
¢. rolombangkeng setelah proklamaszi kemerdekaan

Republik Indonesia,

TDengan melihat pricde pembabaken Polombangkeng
seperti di atas, maka jelas terlihat adanya suatu keadaan
yvang berbeda antara priode yang satu dengan priode lain-
nya.  Akan tetaspl yang menjadi polkok perhatian di sini
ialah priode Polombangkeng setelah proklamasi kemerdekasn

17 Agastus 1945,

: Polombangkeng pada awal kemerdekaan Republik
Indonesia sampai terbentuknys KIT (Negara Indonesia Timur)
tetap bergsbung dalam afdeling Jemeponto Takalar, Setelsh
keluarnya peraturan pemerintan nemer 34 tahun 1952 daersh

ini diperintsh oleh kepala pemerintehan negeri yang di-
sebut Kepala Swaprajs. Hal ini berdasarkan Undang-Undang
WIT Ko. 44 tshun 1350. getelah berlakunya Undang-Undang
g, maka bekas daerah Palilli Gowa menjadl salah

tehun 105
safy daersh otonmom 41 Sulawesi Selatan yang setingkat

dengan kabupaten, Eermdian setelah diterbitkannya Surat

Keputusan Gubernur paerah Sulawesi Selatan dan Tenggara

¥o. 2067 A, tertanggal 19 yesember 1951 terbentuklah lima
£ ¥

an dalsm wilayah pgmeriniahan Daerah Tingkat TT

Eecamat

=k e ——




Takalar, dan di antara kelima kecamatan tersebut adalah

Eecamatan Polombangkeng Utara, Kecamatan Polombangkeng
Selatan, yang dikenal sampai sekarang.

2.2, BSilistem Sosial PldﬂE

Sulawegi Selatan di masa lampau, yaknl seskitar abad
ke 1% terdapat tiga kerajzen utama yang disebut "Tellu
BooocoER :.raﬁg berarti "persekutusn tiga kerajaan". Ketiga
kerajaan yang dimaksud masing-masing adaelsh: GCowa | ter—
masuk Talle), Bone dan Iuwu. (Drs. Muhammad Abduh, dkk.,
1981 : 2). Di ssmping kerajaan utama tersebut terdapat
pula kerajaan-kerajaan lainnya’ seperti; Wajo, Soppeng,
Mandar, Rappang, Suppa, Sawitto, Enrekang, Maiwa, Alitta,
Alla' dan Fonto Batu.

penguasa~penguasa dari kerajaan tersebut di atas me-
rupakan peletak dasar munculnya istilah kaum bangsawan
bagl kalangan merska. Dan bila dibandingkan dengan rakyat
biasa ia mempunyai tingkat strata poaial yeng lebih tinggl
yang biasa disebut golongan i&fﬁf, tolongan bangsawan ind
biasanya menjadi pamutan dari golemgan masyarakat lainnya.
Hal ini disebablan karena pela dan tingkeh laku mereka se-
1zln berpegang pada nilai-nilai adat tradisei atau nilai-
nilai agama Yyang maging-masing diyakininya.

yada nasipg-masing kerdjaan seperti yang telsh di

gebutkan di atas ﬁ&narapkan goagial budaya dan Sradisi yang

e [Ty ——

h_—————__——’
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barbeda antara satu dengan lainnya. Akan tetapi bila di
lihat dari ciri-ciri yang terkandung 4i dalamnys tidaklsh
berbeda sama sekali, bahkan sebsliknya memiliki kesamaan .
secara umum. Sebab pada kenyateannya, dalsm hal tersebut
yang paling umum dan dimiliki oleh semua masyarakat yang
tinghat strata sosial apapun adalah "siriv, Xarena itu
di kalangan masyarakat Makassar pada umumnye dan Polom-

bangkeng pada khususnya siri-napacce meérupakan dusa agpek

yang tak dapat dipisahkan satu sama leinnya, saling meng-
igi dalam berhagai esgpek kehidupan meéreke dan manmusia
pada umumnya. Secara umum ﬂapﬁt digambarkan, bahwa pan-
dangan baik orang-orang Bugis maupun orang-orang Makassar
terhadap siri dan masalah penyelesalennys pada hakekatnya
sama saja. Siri adalah malu, merupakan daya pendorong
untulk membinasskan siapa saja yang menylnggung rasa ke-
hormaten seseorang atau sikap uantuk dapat mempertahankan
martabat dan harga diri untuk kelangsungan hidupnya.
Sedangkan pacce adalsh pedis, gakit yang terpendam pada
kaum penjajah ysng selams ini btumiputera merasa dirampas

haknya. (Baca: A. Moein MO., 1977 ; 16 dan Mattuolada 1585

273) -
Melihat betapa besaT pengaruh siri dalam masyarakat

Bugl s-Makassar Yang rela mengorbankan apa saja unituk tegak

nya hak kebebasan dan keadilen, Siri dapat dikatakan se-

bagai suatu wesadaran tentang nilai martabat yang didukung

oleh tiap-tisp orang dalam tradisi kehidupan masyarakat.

|
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Hal ini merupakan satu kesadaran kolektif yang amat peka,
dibebankan kepada tiap-tiap orang anggota persekutuan
hidup untuk membangunnya dan menegakkannya,

Maka tidaklah mengherankan jika para tokoh, khusus-
aya tokoh-tekoh pejuang atau perlawanan rakyat di daerah
ini seperti M. Saleh Iahade dalam menggerakkan semangat

juang manggunakaﬁ giri sebagai motivator ﬂalﬁm menggerakkan
para pemuda dan raja-raja di Takalar, Enlumbaﬁgkeng dan
Galesong untuk melskukan upacara penaikan bendera Sang
Merah FPutih dan Sumpsh Seiia pada Republik Indonesia di
pertengahan September 3945,1)

Dengan demiklan semangat juang rakyatISulawasi
selatan berkobar kembali sesudah proklamasl kemerdekaan,
Dukungan;duhungau raje dan rakyat terhadap pemerinteh
Republik Indonesia, menguatikan tekad mereka untuk mene-
gakkan kemerdekaan. Mereka ini disebut kaum “Republikein®
yang berarti pengamat yang setia terhada? Hepublik
Indonesia.

apdi Mappanyukki, mangkau ri Bone mengeluarkan pene-
gasan bahwa tidak alkan terpukau dengan mentegz, keju dan

susy dari pihak. kaum penjajsh. Selain dari sikep kedua

dari Kehman Tamma, tanggal 4 nuqfﬁ-
ber 199]?;]' Jﬁetﬁﬁﬁﬁﬂ Ho.l Tjung Pand.a‘n'g, iBekas Staf”
] L

Penghubung LAPRIS).

'_____‘-———_———--'




raja tersebut yaitu raja Bone dan yatu Inwa, jugs Bau

Massepe dari Pare-Pare, Ibu Depu dari mandar, Karaeng Folom
bangkeng (Fadjonga Jaeng Ngalle), menampilkan semangat ke-
pahlawanan (memilih menderits bersama pejuang dari pade
hidup bersama kaum penjajah).

Andi Abdullah Bau Magsepe ditengah-tengah rakyat Pare-
rare menekankan bahwe; kita herus bersatu padu menyusun
satu kesatuan bersenjata untuk berjuang mempertahanken ke-
merdekaan Hepublik Indconesia, dan kalaﬁ'kita harus korban
harta dan jiwa, jiks kits tidak dapat menikmatinya maka
anak cucu kelak yang akan menikmatinya dan pastl Indonesia
akan merdeka, ipni tidak dapat ditawar dam para hadirin me-

nyetujui dan mengatakan "Polo p2 polo panni narekko napo-

siri*i ajjorekku ipomateni idi atae" artinya:; biarkan paha |

patah, sayap patah terlepas, gku tetap setia patuh dan
apabila sesuatu hal membuat raja kami malu, makae kami hamba
sehaya para penglkut setia tak ada pilihan lain kecuali
mati mepgorbankan Jiwd. {Drs. harun Kadir dkk,, 1984 : 64}.

Apa yang telah dikemukakan di atas merupakan suatu

pernyat;gn dan tanda kesetiasn secara tradisionzal terhadap

pemimpin yeng bersumber pada sird dan pacce/passe,

yi samping nilai-nilai tradisi =siri, gepertl yang di-

kemukakan d4i atas, ®
polombangkeng untuk mempertahankan

ala nilei =2gama Islam juga merupakan

panutan masyarakad

halkekat kemanusiaannys sebagai mahluk Tuhan yeng mengingin-

h_____———_——'




kan kebebasan dalam mepelusurd hidup tanpa tekanan dan

Paiﬂﬂﬂﬂ dari luer batas prikemanusian, seperti yang dila-
kukan oleh kaum penjajsh. Dﬁng&n-berﬂerah diri kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berprinsip hashwa orang tak akan
mati sebelum &jalnya. Xeyakinan dan nilai budaya indlah
yang menyebabkan masyarakat polombangkeng di bawah pucuk
pimpinan Ranggong Daeng Romo membela kebebagannya dibawah

kekuasaan Eolonial Belanda,

2,3, Agoma daen Sistem Kepercayaan

Eehidupan masyarkat rolombangkeng pede masa lalu
tidak jauh berbeda demngan kehidupen Bugis-Makassar lain -
nye di sulawesi Selaten, yang dipengarubi dengan anggapan
bahwa akan ada suatu kekpat&n dfi luar diri mereka,
Konsepei masyarakat polombangkeng tentang kekuatan sakti
tersebut bizsanya dihubungkan dengan alam gaib yang 4di
huni oleh mahluk super natural, Anggapan masyarakat
tentang kekuatan geib ini dapat mendatangkan bencana,
begltu pﬁlﬂ sebaliknya dapat mendatangkan kemakmuran pada

5isa=-gisa kepercayaan itn hingga sekarang

magyarakat,
' masih nampak dalam kehidupen mereka sehari-hari, seperti
lepercayaan +entang magis, pemujaan pads tempat yang di-

2
anggap keramat dan arwah nenek mMoyang. )

L |

<1 wawancara dengan Kolonel H, M. Daeng
2), Basit o Oktober 1990, Jl. Baji iti No. 1
5ibali, g wakil Ketua Lipan pajeng, homandan Pasukan
%ﬂ;ﬂfsraﬁgzggﬁs perjusngan REnggong Laeng Homo ).
¥

S — T
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Adenya kekuatan gaib atsu super netural dalam alam
fikiran masyarakat Bugis-makassar, disebablkan oleh keter—
batasen akal fikiran serta penggtaﬁuan uanusiﬁ dalam men-

| tolerir perscalan-perscalan hidup dan kehidupan sehari-

hari, hal ini sesuai dengan pendapat Dr. Ecentjaraningrat
bahwas

"Manuegia memecahkan soal-socal hidupnya dengan akal
dan zistem pengetahuan, tetapi akal dan sistem pe-’
ngetahuan itu ada batasnya. -makin maju kebudayaan
manusia, makin luas batas akal itu, GScal-scal
hidup it dapat dipecahkan dengan akal, dipedahkan
olehnya dengan magic atau ilmu gaib, rada mulanya
orang menggonakan ilmu gaib hanya untuk memecahkan
spal=soal hidup yang ada di luar batag kemampuan
den pengetahuan akalnya, Iambat laun bahwa Ler-
bukti banysk dari perbuatan magicnya tidak ada
hasilnya, maka mulailah ia percaya bahwa alam itu
dihuni oleh mahluk halus yapg lebih berkuasa dari
padanya, maka muladilah mancari hubungan dengan
mahluk-mahluk halus yang mendiami alam ind.
pemikianiah timbulnya Relegi® (1985 r 224).

Berdasarkan teori dai atae genunjukkan bahwa setiap
manusia, pada awalnya telah mempunyal kecenderungan untuk
mempercayal adanya kekuatan geib aten biasa dikenal mahluk
Alam kepercayaan ini masih diszout oleh masyarakat

halaa,

Bugiﬂ_“akasaarfpﬁﬂa:umumny& dan masyarakat FPolombangheng

pada khususnya, yang merupakan dagar bagl terselenggaranya

aigtem kepercayaan dan pandangan merelka tentang asal mula

kejadian fumi dan ILan

retapd aetelah masuknya 2gama
semua Ltu digiptekan oleh Allah SWT. Temuan Asnlici=

glt yang didagarkan atas mitos.
Ialam, mereks menjadi yakin

bahwa

an kepercayasn lema tersebut mulai pudar dalam kehicupan

i |

———— el
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masyarakat dan agama. engingat bahwa BB=

\ =an, rusuh atau
dalam menata hidup darn "mpin oleh elite
jeles nampak pada masafl -+ agama
mana cendekiawan lslam di e
pemimpin mereka dan nempuﬁh
aspek kehidupan masyarakat;a
maupun nilai scsial atan mora
Y
Berdasarkan landasan atas’ o

dalam pergolaken Indonesia merde. « Karto=-

dirjo menyebutkan bahwa: \ L

.__F____-"
wpenetrasi kolonial yang semakin intensif dalam abad
AIX timbullah skala kewibaan berdasarkan sistem
nilai yang berbeda-beda, berdasarkan nilai agama
dari para pemuka agama, yaltu Eiyai, Haji, Ulama-
ulama semacem elite religious mempunyal kewibaan
sgsial yang tingsl di kalangan rakyat pedesaan,

i jdentifikasikan peranan sosial para
ulamﬁaézglﬂeggtunjukkan kedudukannya sebagai peng-
hubung antarsa tradisi lokal juga sering oisebut
tradisional keecil déengsn tradisi besar agama islam.
para ulama mempunyal fdentitas yang sama dengan pe-
tani sehingge mempunyal lepih banysek alat Raml-:-
nikagi dengan rakyat pedesaan. MHelalui pesantren-
nya dan sering kali juga melalui terekatmya ulama
dapat melakukan kontrol pada mas{arakat desa dan

an demikian secara muda dapat mengerahkan pe=
deng Memurut tradisi Islam para ulama sangat ter-
ephi karena pengetahuan agama serta moralitasnya
pandang KETE o miliki otoritas kharismatik, tidsk
yang 'Ezslingkungﬂn murid-muridnya tetapi juga di-
iy b rakyat banyak. otoritas secrang ulama se-
“lmgﬂnm tarekat sengat tinggl, juga karena
DAL B erat antara guru dan murid berdasar hangat
hubunganan tigalk sedikit dihormati sebagal orang
an wali Allsh., Oteritas kharismatik dari

11 glous gebazal conter elite secara poten-
elite I8 an terhadap eteblishment
gaji-Fhoblia atan Islam-phobis pemerintah

——tigr el
-




masyarakat dan agema Islam merupakan landasan berpijak

dalam menata hidup dan kehidupan sehari-hari, Hal ini
Jelas nampak pada masa pergolakan Republik Indonesia, di
mana cendekiawan lelam di terima oleh masysrakat sebagal
pemimpin mereka dan mempunyai hak untuk mengontrol semua
aspek kehidupan masyarskat, balk yang menyangkut agama

maupun nilsl secsial atsu moral setiap anggota masyarakat,

perdaserkan landagan atas aktivitas kaum agamawan

dalam pergolskan Indonesia merdeka, maka Sartono Karto-

dirjo menyebutkan bahwa:

vpenetrasi kelonial yang semakin intensif dalam abad
%I timbullah skala kKewibaan berdasarkan aistem .
nilai yang berbeda-beds, berdasarkan nilai agama :
dari pars pemuka agama, yaitu Eiy=i, Haji, Ulama-

ulama semacam elite religious mempunyai kewlbasn i
sosial yang tinggl di kalangan rakyat psdesaan,

palam mengidentifikagikan peranan scsial para

ulama perlu af tunjukkan kedudukannya sebagal peng-
hubung sntara tradisi lokal juga sering disebut
+radistonal kecil aengan tradisl besar agama lslam,
Pera ulama mempunyai identitas yang sama dengsn pe- .
tani SE‘h.tﬂ-E:Eﬂ- mamun}fﬂi lﬂ]!’ih banyak alat komu- i
nikasi dengan rakyat pedegaan. Melalui pesanitren- l

a dan sering kall juga melalui tarekatnya ulama .
Eﬁpat melakukan lontrol pada masyarakat desa dan |
dengan demikian secara muda dapat mengerahkan peé-
tani. Menurut tradisi Islam para ulama sangat ter—

anﬂ;ng karsna pengetahuan agama serta moralitasnya '
p binggi memiliki otoritas kharismatik, tidak
yang F3i lingkungen murid-muridnya tetapi juga di-
Sy A rakyat banyak. Otoritas seorang ulama Be-
kalifgzﬁru tarekat sangat tinggi, juga karena
i apat sntara guru dan murid berdasar hangat
huhunﬁﬁﬁan tidalk sedikit dihormati sebagai orang
dap bal tan wall pllah, Otoritas kharismetik dari
kﬂl}'mat iigiﬂuﬂ gebagai conter glite secara poten=-
glite T8 25 0 sncaman terhadap eteblishment

Ei%lﬂigiupaﬂaji-mhﬂbia atau Ielam-phobia pemerintah
kalo .

h________————-’



kolonlal btuken tidak beralasan pengingat bahwa se-
bahagian besar dari huranhura,'gag&rﬂﬂs Tusuh atau

pemberontakan di daerah pedesasn di pimpin oleh elite
religions itu, : N

Ideologi juga menambah khariema pemimpin agama
dan memperkuat semangat juang melawan penjajah se-
bagai orang kafir, ialah sabil Allsh atau jihad.
Elite Birokrasi pribumi yang kerjasama dengan pen-
Jajah juga menjadi sasaran atau paling sedikit me-
rupakan golongan sangat. hipna di mata rakyst pedegaan.
Su menjadi pola umum bahwa dalam pergolakan sosigl
ideologi perang sabilillah yang mengorbankan semangat
pemberontakan., D1 samping itu, hanya d4i sana-sini di
gumpai ideologi yang menghidupkan harapan atas ke=

atangan Imam Jayabaya, harapan ini tercantum den
harapan askan kedatangen EBatu adilv. (1974 : 13=14).

Apa yang dikemukakan di atas, jelas memunjukkan bahwa
Fiyai Ulama atau kelﬁmpnk elite agama dalem maayarakalg
adalah merupakan tokeh sentral dalam kehidupan setiap
anggota masyarakat pedesaan. Id tanéan tokoh sentral itu-
lah semua keputusan akhir yang menyangkut kepentingan ber-
sama masyarakat &i tetapkan. Kesetizan terhadap pemimpin
yang tercermin dalam setiap gerekan sosial atau k?agamaan,
merupakan suatu buktl betapa kokohnya hubungan antara ke-
lompok elite dengan masyarakat yang dipimpinnya. Fengor-
banan yang diberikan oleh peseorang pengikut kepada kiyai-
nya, be%apa tidak karena para petani itu di dalam memani-
fegtasikan kesetiannya kepada kiyai dalam suatu perjuangan
tapi juge ada kalanya mengorbankan pula selurvh harte

bdndanys, ternasuk jiwanyd yeng paling berherga di Iunmia,
r




BAE III

LATAR BELAKANG KEHIDUPAN
RANGOGONG DAENG ROMO

F.1ls Asal Usal Ranggong Daeng Homo

Ranggong Daeng Homo di lahirkan peda tahun 1914 d4i
Bone=Hone, desa Mardekaya, kecamatan Polombangkeng Selatan
Ezbupaten Daerah Tingkat II Takalar. Ayshnya bernama
Mangulebbe Daeng Makkiyo, gelarang Moncongkomba dikensl
sebagal dermewan yang kaya raya dan disegani serta di-
hormati oleh masyarakstnya., Ibunya bernama Hajja Bati
Daeng Jimo, berasal dari keturunan bengsawan Bajeng.
Ranggong Daeng Rome merupakan anak sulung dari enam ber-
saudara, sebagal anak pertama beliau diharapkan untuk
menggantikan wedudukan ayahnya sebagal gelarang Noncong-
komba, Kelime ssmdarsnya yesng dimaksud adalah;

{1). Hajja Hadiyah Daeng Memang, (2). Haji Mukti vaeng
Lobo, (3). pajjs ratimah Daeng Ngati, (4). Haji
dan (5). Mappa Jalling paeng

makkatang Daeng Siball,
1)

pada diri Ranggong yaeng Home, terdapat sikap ramsh,

Eawang.

ydah tersenyum namun jarang tertawa lebar, air muka
m

a dengan Haji mappa Daeng Temba
Ha“;#bziuigggf ganggga yakalar. (Bekas walkil ;
jLT;EhE Rajeng den wakil Ketua LAPRIS).

1).
tanggal
FPimpinan

el

R e Bk o

|




jernih, sarotan matanya tajam, suaranya lembut dan menawan
periang dan kadang-kacang diselingi dengan humor., Tast
beribadsh kepada allah SWTP, sabar, pemberani, penuh rasa

tangEung jawab dan pangat membenci orang-orans yang suka
menonjolkan diri. Selanjutnya dikatakan pula bshwa bentuk
tububnys kecil, langsing namun ketet berisi, gerakennya
linceh dan gesit, pemmh refleksi, tahan berjalan jauh dan
tidak pernah mengenal kata menyerah serta disegani oleh

lawan maupun Haman.EJ

Pada usia + 22 tahun is dikawinkan dengan saudara se-
pupunya yvaltu Putri Terasi Daeng Bantang, gelarang Bonto-
kadatte, Bunga Tubu Daeng Lino. DLarl hasil perkawinannya
Funge Tubu ceeng Lino melehirkan ansk sejumlah empat orang
keempat ;anaknya ini maping-masing bernama; 3itti Rahmatiah

ibA. Hafid, Sitti zasenab, dan Happatula;ﬁ’

Sebagal menantu darl secrang gelarang, Ranggong Deeng
Romo tentu saja terlibat dalam pemerintahan membanti mer-
tuanya, bahkan ia sebagai tulang pungeung dalam melakgena-

kan pemerintahan distrik Bontokadatto, dimana beliau di-

hormati oleh rakyainya.

n ibd, Djabbar Silele, Tanggal i Hopem=
1395 E::irgﬁﬁﬁala pila, Takalar. (Kepala Kelompok VI
E:Eian pelatihan Kelasykaran, dan Anggota LAFRIS).

lonel H. Makkatang Daeng Sibali
v 3).  Keteranan e . Paji Ati No.l Ujung Pandang,

ber 1990
fﬂ?ﬁfilxgiugkiipan Baj&ﬁg, Komanden Pasukan LAPFRIS,
Penerus perjuangan Ranggong Deeng Homo).

-'___—__—_—'_—f
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Sebagal seorang pemimpin distrik, Ranggong Daeng

Romo selalu memperhatikan kepentingan rakyat banyak, dan
bahkan membela rakyat dari kakejéman KEolonial pelanda,
Hal tersebut rupa-rupanya dalam diri belism tidak pula
ketinggelan sifat-sifat kepahlawanan dari neneknya dan
ayahandanya, sehingga suatu ketika sewaktu beliau masih
menuntut 1lmu fia telah membuktikan jiwa besarnya, jiwa
kepahlawanan dari turunannya yang selalu memperhatikan
vang lemeh, EKepemimpinannya lahir sebagel karunia Allah
vang dibentuk oleh alam lingkungsn hidup dan kehidupan-
nya, sehingga kehidupannya penubh kesedeérhanaan yang me-=
rakyat, ia cinta demai, tapi lebih mencintai kemerdekaan

dan tansh eirnya.

5,2, Latar Eelakang Fenpdidikannya

Sebagaimans yang perlakn dalam tradisi 4i kalangan

bangsawan Bugis-Hakassar apabila anaknya telah berumur
4 - 6 tahun segera diserahkan kepada pesantren atsu pon-

guna belajar membaca dan menulis

huruf Eijaa'iysh, Fidarus, dan Tdlawetil-Qurian.

pemikian pula halnya dengan Ranggong Daeng Romo,

beliaun fiserahkan kepada neneknya di lingkungen pesantren

-

n jbd. Djabbar Silele, Tanggal 1 Nopem
0 Ezgzrgggﬁala fila, Takalar. (Kepala Kelompok VI
;;ﬁiéﬁgﬁélatihan Eelasykaran, dan Anggota LAFRIS).
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Cekowang untuk memperoleh pendidiken dasar Agems Isalam.
Karena kemampuanmya tingpl, maka dalam waktu yeng relatlf
zingkat ia telah mahir membaca dan menulis huruf Hijeatiyah,
Tidarus serta Tilawatil-gur'en, Eemudian ia pun memneruskan
untuk mempelsjarl ilmu syaraf dan tahayyuf, Dl dalam usla
7 tahun (tahun 1922), Ranggong Daeng Romo di sekolahkan di
Inlandshe Sehool - Takalar. Setamatoya dari pendidiken
sekolah rakyat ini orang tusnya kemudiasn memdaftarkan di }
sekolah HIS CGubsrnemen di Makassar, yaitu pada btahum 1323. {
Akan tetapi karena tidak senang melihat setiap putera |
Bolandas yang congkak; bahkan acapkeli terjadi bentrokan |
antara Renggong Daeng Romo dengan putara-éutarh Belanda
di sekolsh tersebut, mska ia mendasak orang tuanya Agar
segera ia dikeluarkan dard sekolsh itu.

gebageimana telah di jelaskan di atas bahwa Ranggong

paeng Romo memiliki jiwa besarj menurun dari orang tuanya
yang selalu berjiwa patriot. Karena sikap dan pendirian-

nya yang taguh itu, maka seperti pula dijslaskan Al mtas
beliau mendeask CTANE tuanya untuk dipindahkan ke sekolah i

F o ek LTI TR B

partijkuler HIS Taman Slswa, dan dari situ ia tamat pada

tahun 1932. gekolah partiiuler pada waktu itu tidak men-

dapat pengharga
HIS Mulo dan HES s

pi Perguruan Kasi

an dari pemerintah kolonlal Belanda seperti
5)
onal Teman Siswa di mana para murid

gekolah Gubernemen saping datang menge jeknya dan meng=-

— dapdi M.Yasin Daeng Limpo Tanggal 2
5), Keteralfil mau o, 12 Ujung Pandang (Belas Kepa-

1990 -
ﬁgP:nggﬁ Egagjahtarlnnfﬂnﬂial LAPRIS ).

.________——-————’




hinsnya, tetapl Ranggong Daeng Romopun melawan ejekan dan’

penghinaan itu. Karena jiwa patriot dan jiwa nasional
serta tekad untuk berjuang demi kemerdekaan bangsa
Indonesia dari belengeu penjajshan Kolonial Belanda, maka
mulailah timbul bentrokan-bentrokan yang kadang-kadang
merusak sekolsh, Perlawanannya terhadap purid-murid
Gubsrnemen itu sehingge melibatkan orang tuanya berurursan
dengan poliel PID, menyebabkan sebelum menyelesailkan
pendidikannya di kelas tertinggi orang tua belisu menarik
nya dari sekolah tersetmt.

Melihat sikap dan watak Ranggong Daeng Romo sapertli
yang telah dijelaskan selama mengikuti pendidiken, di
mana orang tuanya gelalu terlibat, menandakan behwa peri-
lak Renggong Laeng Homo sangat membahayalan pemerintahan
Kolonial Belanda, karend beliau sslalu tampil memimpin

kawan-kawannya dalsm melakukan perlawWanall. Hal ini ber-

artl beliau maEmpa membangki tkan semanget dan jlwa patrio-

tisme untuk menguaiﬁ kaum penjajah di bumi Sulaweai

celatan.

getelal Ranggong Ueeng gomo di terik ke rTakalar dan

dikawinkan dengan saudara BepUpUNYa, beliau dissmping
menjalankan GMEAE gehagal pemerintah distrik ia pun glat
mampalajari 1 Ilmu pengetahuan agama Ialam, melalui kitab-
kitah lama serta puku yeng di $ulis oleh para pemuka
jran atau beraliran modern.,

agama Islam ¥2Dg perfik

A S e
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Di samping itu juga rajin membaca bulku-buku pengetahuan
i;mu politik atau pergerskan kebangsean, ilmu Sosial i
pudaya dan Ilmu Ekenomi, sebagal bangss yang kukuh ter—
hadap nilai tradisi Bugis-Makassar, |

Melihet anime Ranggong Daeng Romo dalam bidamg pendi-
dikan yang tidak pernah sarut, menandakan bahwa belisu L
sanget memahami betapa besar aril pendidikan bagl seorang

manaelia dalam kehidupan sehari=-hari.

e

Ti zamen penfudukan Jepsng, Ranggong Daeng Romo be-

ﬁerja pada persercan Jepang yaitu Nanijo Kuhatsu Kabusiki

B e P

Kaigha (MEXK) di Takelar tahun 1943 sampal dengan 1944,
7l samping itu ia pun giat mengatur rakyat di bidang

gpandang dan pangan Yang berusaha membataeli momovoli Jepang E
dengan cara menerapkan {1mu=11ma yang diperolehnya baik

melalul bangku sekolah maupun melalui buku-bukw bacaan, }

(H. M. Riri smin paud, 1971 : 13) r

gebagaimana diketahui bahwa pada masa permulasn per-

tumbuhannya, ia di ssuh oleh para ulama thassawuf, se-
P

ningga hetaﬁtanmfﬂ 'piﬂ-ﬂa ajaran agama Izlam sudah mendasar

dalem hidupnya sejak awal pertumbuhannya., pada usia 18

tahun ia telsh tertarik menglkuti pergerakan kebangsaan

&
Indonesia. ) :

aari H. Maluddin aidid paeng Sikki,
i ghaﬁﬁﬁﬁaﬁﬁﬂh pingket LI Takalar, 7 Juli 1990.
PoKolr m

Er e m— e ——

;——"—_—_—'
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Dengan demikian tidal mengherankan jiks beliau
pada usia dewssa ia ikut ak$if dalem pergerakan pembaha-
ruan dan pemurnian syariat agama I'slam. Dengan modal
pendidikan yang dimiliki itu, ia menjadi panutan dari

semua orang, golongan yang hidup dalam masyarskat 41 se-
kitarnysa.

J.35. Status dan Kedudukannys Dalam Masyarakat

Di zaman sebelum pemerintahan Hindiﬁ Belande mengua-
sai daeran Sulawesi Selatan, pelapisan masyarakat orang
Fugis-nakasear, Eeperti.yang di tulis olek H.J. Fredericy
yang melakukan rekonstruksi berdasarkan kesusastraan
Pugls-Makassar (Lagelige) menyataikan bahwa; ada tiga
lapisan pokok masyarakat yang mendiami Sulawesi Selatan,

fetiga lapisan pokok magyarakat itu islsh:

1, 4na‘ Karaeng yaitu lapisan kaum kerabat raje-Taja.

2. u maredeks, yaitu laplsan masyarakat atau orang

merdeka yang merupakan bahagian terbesar 41 Sulawesi

ualatan.

% sta adalah lapisan masyarakat bawah (budak), terjadl

kapens mengikatl perkembangan sosial dalem kerajasn-

werajaan di qulawesi Sel
prang Yang tidak sanggup membayar

atan, yaitu karema tertangkap

dalam Peperangan,
utang, karend putusan pengadilan atau orang yang me-
r

P

e e T . P S

o e o s
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Status soslal yang berlaiu di Polombangkeng tidek
berbeda dengen status scsial yang berleku pula dikalang-

an masyarakat Bugis-Makessar di berbagai deerah di kawa-

sen Sulawesi Selatan,

Koent jaraningrat, menyatakan bahwa semus masyarakat
di dunia inl balk yang sengat sederhans maupun yang amat
kompleks sifatnya dalam sustu pergaulan antara indlividu-
nya mempunyal perbedsan jabaten dan kedudukan (1970:269).
Sedang bagi kalﬁngan masyarakat Folombangkeng yang mo-
rupaktan suku Makessar, perbedsan kedudukan dan deralat
kebangsawanan yang dimeksud itu; hingga saat kini masih
dapat ditemukan sepertl adanya sapaan atau panggilan
karaeng, datu dan daeng yang ditujukan kﬁpnda orang lain
yang dianggap memang merupakan turunan bangsawen, Karena
jtulah, maka Ranggong Daeng Romo dalam status kebangsawan=-

nya ia dipanggil dengan Sapasn atau sebutan "karaeng".

gejek ditarlk orang tuasnya dari sekolah Perguruan
Taman SisWR Lanjutan d4i Makassar, gebagaimana yang di-
kemukalkan sebelumnya, dan kemball ke Takalar la diangkat
udhngai gelarang di pontokadatto, yaltu sebagal penimpin
palem kedudukannya gebagai gelarsng,

rakyat setempat.
Renggeng Daeng Romo amat dicintail dan disayengl serta di-

hormati oleh galuruh masyarakat Takalar, terutama di

kalangan parl'pnmuda-Pﬂﬂﬂdl vang seusia. Dengan status
dan keadasn Yang demikian, maka menjadikan plhak kolonial

Belanda segan padanyf.

T ol . i e

j,-._..____......-------"-""""""'"""""'-------f'
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Kedatangannye di Takalar mulsi menimbulken gerakan=
gerakaen rakyat menentang pemerintahsn Belenda, yang se-—
lama ini mereks menganggap bahwa hak szasinya diinjak-
injak oleh kaum penjajeh - kolonisl Belanda, masyarakat
bangsa Indonesis pada umusnys dan masyaraket Sulswesi
Selatan pada khususnya, Ranggong Daeng Romo dan keluar=-
ganya adeleh termasuk keluarga umara', bangsewan dan
agamawan. Baik di linghkungsn keluarga maupun komunitas
magyarakat luas, agama Talam merupakan panutannye. Beliau
di berbageal kesempatan aanantinsi menga jak masyarakat i
untuk menjadikan ajaran-ajaran yang dibawe oleh agami
Islamj dijadilken sebagal desar untuk menghimpun suatu '

kekuatan melawan kesaliman. {

ekitar tahun 30-aD organisasi Muhemmadiyah memaguici

T,

Polombangkeng=TEkalar. organisasi ini berkembang pesat

==

karena didukung dan dipelopori oleh para gelarang, se=
bagal pemimpin pemerintah setempat. Para gelarang ini
bersemangat mengembangkan srganisasi tersebut, karena di

wilayshnya bukan saja terjadl usahs de Islamisasi, akan

el - T A T TG

tetapi juga useha-usaha Kristenisasi darl kaum penjejah,

Ranggong Daeng Homo
am tugas pemerimntshan sangat  ber=

yang turut serta membantu corang

tus dan mertuanys dal

peran pula dalam pasha=-uaeha pengembangkan organisasi

tepsebubt di atas. Mengajak mesyarakat yang sejak lame

ama-sama mensgakkan & jaran
menyenangl dan guka untuk bars g 3

agama Islam,dan menyanggah ussha-ussha de Kristenisasi

yang dilaksanaknn pleh pihak pen jajah,

——— | ;.
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Dari ussha-usaha tersebut yang dilakukan oleh Ranggong
Daeng Romo, maka masyarskat dengan latar belskang penderita
an yang dialaminya selams ini, medyadari bahwe untuk mewu-
judkan kemerdekaan sebagai anjursn sgema, harus dilalui
dengan persatuan., Organisapsl Muhammadiysh yang terbentuk
atas perakarsa Ranggong Daeng Romo telsh siap sebagal wadah
persatuan, Wadah ini eelain membina masyarakat untuk me-
purnikan ajaran agama Tslam yang keliru, Juga membipa per-
satusn secara nasional. Dari persatuan melaluni organisasi
ipi maks pemakin mantaplah kesadaran nasional setiap
anggota masyarakat yang kelak melahirkan prinsip, behwa

cinta tansh alr adalah sebahagian dari imamn, Siapa yang

$idak cinta kepada megara berarti imannya tidak sempurma.

gatelah masyarakat menjadi satu dalam pemahaman agama
maks KANEEORE UAENE HOMO dan anggota masyarakat laimnya
menjadikan ajaran agama [slam sebagal motivasi perjuangan

untuk menentang penjajah di sulawesi Selatan. Motivesl
L]

mereka antara lain; hahwe ajaran Islam memerintehkan umat

Islam agar melepaskan airi deri kaum penjajah. 0Oleh

karena Helanda=-Jepang sebagei penjajah dan kafir, maka df

yakininya bahwa berjuang untuk mengusir penjajah d4i bumi
1ndgnesia adalah Jihat pigabilillah, Tetapl walaupun

demtkian, dengan alasan motivasi berjuang adalsh ajaran
]

1 glam tetapl HANEEONE paané'nnmn dan anggotanya tidalk

Ll r] =

& gunakan AR Ialam umtuk prgani gasgl perjuangan, tetapi
mang
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menggunakan nama yang bersifat umum nasional, sehingga
dapat diterima oleh semua golongan,

Di samping organisssi seperti yang telah disebutkan
di atas muncul pula organisasi-organisasi d4i Polombangkeng
yang terang-tersngan menentang penjajah Kolonial Belanda,
yang selema ini dianggap telsh membelenggu kebebasan dan
menginjak-injak hak azasi bangse Indonesia, organisasi itu
jalah "Gerakan Muda Bajeng" yang dipelopori oleh Ranggong
Jaeng Romo. Setelsh diadakan rapat untuk menetapkan
pimpinan, maka Ranggong Dasng Romo pimpinan terpilih. i
dalam perkembangan orgenisasi ini, Ranggong IReng Romo
aktif mengkoordinlrnya, sehingga ;ﬂsm jangka waktu yang
tidak terlalu lama berkembang dan dikenal dalsm masyarakat

Polombangkeng.

salem tahun 1945 terdspat 19 organisasi perjuangan A
gebungkan diri dan diberi nama

gsia Sulawesi (LAPRIS).

aulawesi Selatan yang meng

Lasykar pamberontak Rekyat Indon
gani sasi tergetut yaitu; (1). Amris dari Selayar,
puka dari Iimbung, (4). BEI

Ke 19 ar

£2), Alri dari MekassaT, (5.
dar{ Makassar, (3]s gPRI/Ganggawa dari Pare-pare, (6).

Gerakan Tanete darl panebe/Barri, (7). Gapis dari Soppeng,

(8). Gerakan 7jamba
pangajene, (10) gerap dari Pallanged, (11). iPs dari
an ' ;
Makagger, (12)s Erls wuda dari Mepdar, (13). Iapbur 4 daxi
258 * -

arl
Jeneponto, (Ld)a 1aptur B d

dari Camba, (9), Harimau Indonesia dari

pangala, (15). Iipan Bajeng

g el 5 ey N R .
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dard Polombangkeng, (16). ppr dari Bantasng, (17). PBAR
dard Bulukumba, (18), PENT dari Makessar, den (19).TPRI
darl Makassar. Panglims tertinggl dari organisasi ind
adalah Renggong Deeng Romo, dari lasker Lipan Bajeng.
( H.M.R. Amin paud, 1971 ; 17 ),

Sebsgel penganut agama Iélam yang taat, maka Renggong
Daeng Romo dalsm kedudukennya sebagal pemimpin tertinggl
dari organisasl tersebut, ia selalu memberi motivasi pada
setiap anggotanys untuk berjusng demi kebenaran akan ajar-
an=-ajaran yang dikandung dalam Islam, Karena usseha=usaha
teraebut, sehlngga K. Wolter Monglusidi yang dalam per- '
gaulannya déengan Ranggong Daeng Romo, menyatakan keingin-
an untuk memelulk sgems Tslem, Bahkan berkali-kali R.Wolter
Monginsidi mendiriken shalat atas tuntunan beliau dan
teman-temannya, Namun pada waktu Monginsidi menjalani 3

hukum tembak, ia tetap memgambil lita Injil sebagal pegang=
7)

ATNYA

pengan berpusatnya laskar pemberontak rgkyab di Polom=

e, TLr e

bangkeng, maka daerah ini mendapat perhatian khusus dard
al saleh satu basis atau kelustan benteng perti=

T M

WICA sebag

hanan Republik di aylawesi Selatan Tonggara yang kuat.

Olehnya itu pihek gusuh melakukan tercbosan-tercbosan yang
a

ditandal dengan Serangan Jang berulang-ulang, tetapl selalu

pul gngﬁgdlpi kogagalen, kecusll meninggalkan korban jiwa.
am

sabagal secTEDE gelarang,
Ranggong Daeng Romo membawa

pimpinen organisasl yang

sangat berbahays bagl NICA,

M.R. Amin Daud, Bokes Panglima

Ve Eaﬂﬁzgifggﬂg::f Enggpta Lagiuﬂ Vateran RI Sulsel,
Tlaskar KT;‘;I“E 1 Nopember 1690, :
Ujung Fan (] I

J_____———‘—'—_"




oy

32

pengarull yang sanpgat begap tarhaﬂap rakyatnya, darirhari
ke hari rakyat semakin merasakan pentingnya persatuan dan
kesatuan yang sudah lama ditapamkan oleh beliau, terutsma
dalam rangka menentang kekuassan Belanda, rasa antipatinya

samakin nampak terhadap pemerintah NICA muncul dimana-mana.

Palam kedudukennya sebagai pimpinan Tipan Bajeng dan
panglima LAPRIS, yang selalu membangkitkan semangat dan
rasa pasionalisme dalam dada rakyat yang membara, karena
tak ingin melihet pemerintsh Belanda nenginjak-injak hak
apasinya, make selalu menjedi incaran musuh dari RICA.

Atas dagar inilsh maka pihak Belanda tidak segan-segan
mengadalkan penyerangan yang dikomandokan aleh Jendral Mayor

Manserg, eebagal pengussa serikat daerah Toritorial

Indonesla bshagisn Tipur dari angkatan perang Inggeris._

(H.M.}. Amin Daud, 1971 : 15). Tetapi bagli Ranggong Daeng

Aomoe bersama pasukannya walaupun 4igempur demgan jiwa dan
angat kepahlawanan ia membalas perlakuan musuh dengan

glgihnya, antuk mengusir dari bumi Indonesia.

Kelihat spmangat RANgEOnE paeng Romo di atas bersama

menandakan bahwa jiwa dan raganya dipﬂruntukkan

paapkanny &,

untuk sebuah cita~cita perjusngsn kemerdekaan Republik
ndonesia, Heliau sehagal bangsawan, rela melepaskan hke-
I ne .

vang dimilikinya.maﬂuk kehutan bersama

nikmatan faodal

pejuang leinnyss

'.Iﬂ_ IS e O O T TN gy ] LT R T




BAB: IV

EETERTIBATAN RANGGONG DAENG ROMO
DATAM PERTUANGAN KEWERDEKAAN

Sejak rakyat Sulawesi Selaten mendengar tentang telah
diproklamasikan kemerdekaam Republik Indenesia oleh Soefarno
Hattas di Jakarta, maka di kalangan pemuda-pemuds di kawasan
ini, terutama 4i Makagsar dan sekitarnya serta 4l Pare Fare

dan sekitarnya pula, telah menyusun berbagsi wadah atau . 5

e .

berisan perjuangan, Terutama setelah munculnya berita-
berita tentang kembaliknya Belanda (WICA) yang meabonceng
pads kesatuan tentara Sekutu yvang mengalahkan Fepang, yaltu

sekitar bulan September 1945, Earema itn bagi kalangan pe-

muda-pamuds DErasd yakin bahwa akhirnya proklamasi kemerde-

kaan yang telah Aikumandangikan itu harus di bela dam dipar=

juangkan, bukan hanya semata-mata dengan jalur diplomasi-

politik, tetapi jugs dengan senjata, dan pemgerbanan harta
¥

dan jiwa TR

galah satu pemuda gsal turunan bangsawan Fang tampll

dalam Fﬂﬂtﬂé perjusngan dalam mempertshankan kKemerdekaan

e

ihususnya di Polombangkeng dan sekltarnya

di daersh ini,
peliau mulai tempil bergolak

yaitu Renggong Dasnh
sehagai salah seorans

nda saﬁalah diprokl
agastus 1945

g Rﬂﬂ'ﬂﬂ-.
pimpinan perjusngan melawan Kolonial
apirkannya kemerdekaan Indonesia {
Bela

1 17 g gebagaimana dikemuken di atas.
pada tanggs

=
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1 ! juang Egong '
| da Latar Bullklug Fer &n Ranggong Daeng Romo

b
Sebagaimana yang teleh TR PP e R e G

Renggong Daeng Romo berassl dari rumpun keluarga terhormat
ebau bangsawan yang keya raya serta dermawan. Di sanping
itu beliau juga termasuk pemeluk agams Islam yang fanatil,

Di masa ia masih mengikuti pendidikan di Makassar belisu

selalu memimpin teman-temannya untuk melakuksn perlawanan

terhadap sinyo-sinyo Belenda yang sslalu menge jek mereka.

Oleh sebab itu Ranggong Daeng Romo di pulangkan ke Tekalar

oleh orang tuanya, Oeri sinilah beliau mulai dikenal cleh
orang=oreng Belanda maupun di kalsngan bumiputera, Tindak-

an yang dilakuksn oleh belimu disebabkan karens jiwa ke= |
pehlawanan dan tuntutan zamannys, sehingga senentliasa men-—
jadi pimpinan grganisasl perjuangan, seperti Gerakan Muda _
' pajeng - Lipan Bajeng (G.M.,B - LB), dan panglims terting- i
gi organisasi LAPRIS (Laskar Pemberontak Rekyat Indonesia :
Sulawesi) pada masa revolusi fisik di daerah Sulswesi Se-

lnfan.
Melihat segala aktivitas Renggong Daeng Romo seperti

Fang diuntaraken sebelumnyi, yaitu karena la tidak ingin

W e e T O i g, T

malihat kebebaaan rakyat terbekan, meka dengan keluhuran

budi dan keberanianoya belisu tempil membels nesilb rakyat-

nya Beliau adalah pahlawan FADE tidak pernah gentar

karena Apcamin darl pihak mann pun. Ia penulal perlawan-—

ya dengan terang-terangsn menentang kolonlsl Belands,
n

karena keluhuran dan kel
anangan tepakhir pada

mafannya yang kcokob atas adanya
kah&harnn.1:
kem :

e bd m Dasng Tata, Staf
parangan darl H. A Rahi
Pimpi:i; E:sra LAFPRIS, pakalar, 5 Jull 1990,

. 1{



36

RangEong Daeng Romo yakin bahwa penjajahan adalah sustu ben—
tulc keJehatan bagl manusia atas manuﬁia-yang harus ditentang
demi lehormatan, kebenaran dan martabat serta harga dird.

Fal ini timbul dalam Jiwe, karena memang g€ jak kecll bellsu

sudah ditempah dengam ajaran Tslam yang matang.

HeM:R. Amin Daud, salah séurang belkas panglima kelaslkar

an di maeda revolusi kemerdeksan di daerah ini mengemukakan :
ngasungguhnya almarhum Ranggong Daeng Romo mesulal perlawan=
an dengan jalan/Eecara pertempuran adalash karena keluhuran

dan iman yang lokeh demi ekan kemenangan terakhir yang ter=

tumpul pada kﬂhanarau".aj Fernyatanan terssbut sesusi pula
dengan ungkapan yang dikemusakan oleh Haji Maluddin Aidid

Daeng Sikki, yang menyebutkan bahwa jiwa kepahlawanan Ranggong

Daeng Romo itu yang selalu mennentang penjajahan dan membela

kebenaran ajaran agama Islam yang dipahaminya, ialsh dengan
copa selalu tampil ke mica secara terang-terangan membela ke-
palkyat dan melindungi yaog lemzh dari kekejaman pen-

penbingan
ya sebagal jihad di jalan asnm,?)

jajah karena dianggapd

Pada tanggal 25 Olktbober 1945, NICA berhasil membenbuk

: ntaghannys kemball 41 irawasan ini. Keberhasilannya ini
pemerin

i el e it e R e il A ) i = e THIZET

dulsungan duri'kakuatan pasukan Se-
tidelt lepas karena adanya

aengan H.M.R, Amin Daud, bekas Pangli-
HannnE:ﬁmaudiin Ujung Pandang, 15 Juli 1990,

. Maluddin Aidid Daeng Sildcl, Teloh
daréET 1T Takalar, Talkalar, T Jull’ 1990,

2} Hasil w2

ma Kelaskaran Kri3
. Ketepangan
ﬁ&ﬂyaggkat pagrah Kab.

T B L
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kutu. Perlawanan dapi tolkoh-takoh PPNI, Pemuda BMF Hasional

eks Heiho, berhasil dipatahken oleh pemsrintah kolonial

Belanda, Sedang Per jusngan ﬂiplnmagi yang dilancarkan oleh
Gubernur Sam Ratulangi, Gg Pantauw, Andi lappanyukkki, Andl
Bau Msssepe, Andil Jemma, Thu Depu beserta semia pambantﬁ
gubernur Ratulangi tidak membuahbkan hesil vang beik. Bahkan
gituasi somakin mesburuk. Jam melam diberlalukan di kota

Makazsar dan sekitarnya,

Bituasl 41 Sulawesi Selastan semakin memburuk ketika
q&wbernur 3337 Ratulangl ditangkep dan diasingkan di Serui.
DBersamnaan dengen itu, boberapa tokoh 3ulawesl Selatan pindah
ke Jawa, sehinggs pemerintahan menjadi velum. Tnbuk meng .-
atagi lkevaliuman kekuasaan, wmaka pads tengmal 3 April 1946,

pimpinan kelaskaran Lipang Bejeng mengumumkan bahwa pelaksa-

naan dan penﬁalanggaraan pemerintahan Republilk Indenesia

oulayvesi Selaktan werada di Polombangkeng. Hamun bak lama

berselang, pada tangsal 10 Juli 1946 sekutu menyerahlan

tangzung jaxab pemerintahan fondonesia kepada NICA Belands,

Penyerahan ini membuat dareh piupinan Lipang Bajeng Ranggong

gak sehinggs hampir tilap hari bterjadl

Dasng Romo pengele
pasulan-paswian Lipang Dajenp, menye-

kontal senjeta antara

bablan posisi NIGA dalam
lEaEB H lT}i

grti militer memgalami ancaman.

(1. . DE. e4bali,

aghelum berbentulnyd lcelasykaran Lipang Dajeng, telah

tephentuk suatl badan ¥ang dipimpin elel Rangrong Lasng [owmo
; t tu |

Eh.il-u ‘E‘B['E"ﬂﬂ f"tllel. BE.}EEIE ] =l' v &5 ' kb 1 5-
%] Lk - I ': ouaT Ehl.

e e el il o e T R T

i
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nraliars
ra & pembentulran orzanisssi ini adalah Pajonga Daeng

ligalle Karasng Palombangkeng, Makavaeng Dasng lianjarungi,

Syamsuddin Bajeng Dasng Fgerang, Sehabuddin Deeng Seung, | i
Fakhruddin Daeng Romo , Happuggllgnﬂ'naanﬂ Saung .dan Madinsh

Daeng Hpltung. Embrio Lipang Bajeng ini adalah Garakan Huda .
Bajeng den FURERA, karena kebutuhan per juengan maia perlu di
adakem penyslesaian, sehingga perakanm inl beruban menjadi ' .

Lipang Bajeng. (Drs, Nuhammad prfalh, 1988 : 29)

Di dalam pembentulan Lipan Bajeng ini, ﬁuuuk pimpinan
4i tangani ¥araeng Polombangkeng Fajonga Daeng Hgalle, yang 4
gekeligus =zebagei kepala pemerintaban RI Polombanzkeng. :
Adapun peandukung Lipan ﬁajeng adalah bexas WEIHOD, SETNEDAN, {

dan rakyat Folombanglkeng. HKemudlan dari kelofpok pelajar

menggabunglkan dird. Adapun persenjatean Lipao Bejeng ber=

gzal darl rampasan oTang Japalg, p{!ﬂEh-ﬁdﬂﬂE&ﬂ aordada KIIL

!

SHP Fasional di bawah pimpinen R.W. Monginsidl dabtang pula j
|

]

rang berups tombhalk, keris dan gen- i

dan sengata tradisionil

jata tajam lalnnye. (Drs. yuhamsad prfah, 19BE 3 2%9).

setelah terbentuknya Lipang Bajeng, maka kelasyleran

iail termasulc yang peling ditaluti oleh musun dan disegani

= sl il

olaly lrawan karshi Pamudﬂ*PﬂmudE Bajeng taricenal kebaranien

pankang menyerah terhadap musuh,
Ba jens men jodl pasuiken inti dalam

glelr lterana ibu 3 -
nya dan

. pula malka pasulkan Lipan

n kesgtuan komando LAPRIS yang dibentuk dalam

pambantuicd

il T T

i antara pimpinan ralagylaran se Sulkawaszl

guatu konprens
1964 di Nannoya onaca

pada tenggal 17 quls

Selabtan

E
|




} X f ralle T~ 3 &
, Folowmbangkeng dimang men jadi pueulk pimpinan adalsh Rengrovg

Daeng HO@me,

Demikien latar per juangan Ranggong Deeng Rowo, demi pe-

nerusan kemerdskaan bangsa Dndonesia yang mempunysl andil g |
yang sangat berarti dan cukup besar, Perlavanan dan peranan |
Ranggong Daang Towo tidek pernah padam sampai tertesmbak oleh
musuh. Perjuangan dan semangat patriotisme yang didulung

dengan keyakinan aitan agama Islem, yang telah tertanam dalom

getiap geralmya mamtbuat beliau dapat menentang marzbahaya. |

gejak masa keciloya hingga wasa mudsnys sampal menjadl
tulang punggung mertuanya, Terasl Daeng Bantang di kenal se&- ﬂ
bagal tokoh masysrakat yang pemberani, HRongzong Dosng Hﬂ?n, q
nenjadi perisai rvakyatnya karena sikap dan tindakannys dalam 1|

pembelaan selzalu nementingkan kepentingan rokyat banyalc, g

" -

Ranﬁgnﬂg paeng Romo delam malaxultean perlavanan torhedapn

b e e i L (i

susuh hanys dengan keluhuran, berimankan lepercayasn yang

i benaran. ©Hal ini se-
wolioh wnbule kemenangan beraldilv pada kebe -

suai dengan sifat-sifat kepemimpinsnoys yans dapat di lihat

n wajzhoya dan dari hidupnya sehari-hari,

n memimpin kekuatan pertanshan dan per-

darl gambara

Beliau mendiriken da
i ar 1an dengen pendirian
.avalcinan sekeras baja 4 5
layanan dengan keys
| tetan dan teguh seTha pindaian yang mengegu.can atng rasa
a E.P L

nggd dan penuh tanggung jawab. 1

kava jiban yang i




4.2+ Awal Karisp Kepemi

—E7nmpinsnnys |

Sebagaimana telgn LR - S P R A
Ferang Dunia IT,

Ranggong Dmeng Romo selaku pelaksana dan
pengendall pemerintahan di wilayeh hukum ddstrik bawahan
Bontokadatto, tidak memasuli partai tertentu., Nemun demi-
kian ia sangat giat mengikuti jelannya perkembangsn per-—
gerakan kebangsaan Indonesis melalui pergaulan dsngan
para tokoh-tokoh pergerakan nasional di Makassar den se=
kitarnya,

i masa pendudukan militer Jepaeng, Hanggong Daeng
Romo giat mengatur kepentingan rakyat di bidang sandang
dan pangan, yaitu dengan berusaba keras membatasi tekanan i
monopoll Jepang di dalam wilayah distrilmya, Di samping .
ity beliamu pun secara rutin mengikuti jalannya perkembang- | |
an peperangan Dai Kipponm {Perang Pasifik) dan paparnﬁgan
di daratan Erﬂﬁah.

Dengan ketekunan beligu berlangganan beberaps surat

k;hnr yang diterbitlkan olah tokoh=tokoh terkemuka di

Indoneaia, sehinggs memahami betul perkembangsn dan situa-
l

dunia internasional maupun di Indo-

= Erwrr T . AR,

ai yang terjadi baik di
nesia, sepertl tarbantuknya BEPUFPEI. Earena itulah beliau
1isa dan akkhirnys Iﬂn%iipﬁikﬁﬂ bahwa Pomerintah Mi=
mengans
litar ;gpaﬁg 4i Indonesis gkan segera: jatuh dan menyerah
a

T
kalah terhadap Seku
ngan pekuntan sendird untuk mersbutnya,

Indonasia pkan mencapal kemerdalkasn-

nya, namun harud de

jntah Jopang gidak aken sempat untuk memerdekakan
Femerin

Indonesin gepertl yang di janjikan, dan sebaliknya
bangesa Indc
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ihak Ba
P Sekutu akgn mengembalikan keduduean e

aland
B a di Indonesig Beperti ssmula; gebab ia memang me-

rupaken salsh satu anggota Sekutu dalam peperangan ter--

sebut, Dengan demikian, maka bangsa Indonmesia herus men-
capai kemardekaannys melalui kemampuan sendird dalam
hentuk revolusi kemerdsksan yang didukung oleh seluruh

rakyat Indonesia, terutame dari kaum PﬂmﬂﬂE-PEMﬁ&a,E}

Atas dasar dan pola pemikiran sepertl yang dikemuka-=
kan di abas, maka Ranggong Daeng Romo mulal memperaiapkan
diri dalam menyongaong bangkitnya revolusl kemerdakaan
Indonesia yeng diyakininya akan terjadl dalam waktu yang
singkat. Dari sinilsh awal-mula karier Ranggong Dasng
Romo sebagal seorang pemimpin dalam gerak revoluasl, yaltu
memanggil orang=-orang setla dan kepercayaannya pada setiap
kesempatan yang ada; untuk merampas semjata serdadu Jepang
yang dntgng.ka kampung-kampung, dan kemudian menyembunyi-
kan senjata éarathut pada tempat-tempat yang telah ditentu=

kan sebelumnya, Bahkan setiap orang yang melakukan perampas-

an senjata, dinasehatinya untuk segera meninggallan kampung,
dan keluarga FEng ditinggalkannys ﬂﬁnlah merupalan tanggung

jawabnys sebagal seorang pemimpin atau gelarang. Inllah awal
HWA

i I:"H"-I"IDJ-U-Sj- Tang dipal-npﬂri aleh bbl!.l.'ﬂ... di mana ko=
pera apan 4
mungkinan tokoh~-tokoh

dekati para pemlmpin militer
ukannya ialsh men
lain yang dilak

pergerakan belum memikirkannya. Ubkaha

pertugas di lapangan Panjo!jo dan Bontoparang
ng YEng .

Jepang ¥ 11diki dengan geksama tempat-tempat penyimpanan
menye

gambil

gan jata meTaka .

SO . H.M. Dg 5ibali, Komandsn Pas=
dgiﬁﬂfgl- Rekas Ponerus Perjuangan
n Bajend = 1 Sung pandangs 0 pktober 1930,

Mo

o s ol T i




Pada tanggal 6 apustus 1038 . ackitba weriabikion. Bom

Atom periame 41 Hiresime Jepang yang memewaslan hample 7008
warga kota itu, REmun pemerintahean. Jepanz belum juga ter=-

geser, ia meletakian harapannya dan memanfaathkean ralyat

ja jahannya &1 front btevdepdn seperti Philipina, Burma dan

Indonesla, Tetapi pada Eangggl 14 Apustus 1945 selutu men
jatuhkan lagi bom atom 41 kota Ragesaitl, yang membuat

Jepang berteltuk lutut pade sekutu,

- semua vang terjadl seperti wvang dijelasken 41 atas,

Rangpong Dasng Romo dapat mengetahul malalul asiaran radic
Hepanpg yang bertupgss di lspangan PFanjo!jo dan Bontoparang

zerta beberapa pimpinan WEEK tempat Ranggong Dasng Romo

beler ja.,

Eﬂﬂt Pfﬂklﬂmasi ﬂi][mndan'l:an- duag nari setelab

Jepang menyeran kepada gelcutu yalsu 17 ;gustus 1945,

Ranggong Daeng Homo teleh mengetahulnya melalul siaran

radio Jepang. Bertepatan demgan itu pads tanggal

E Saptember 1945 pemspin
DT, G354J. patulangi

tah Republik Indonesiz di Jakarta

menjadi gubernur pertama di
menatapkan

Sulawesi.

pada bulan geptenber i?#ﬁ:tcnlsrn Bolanda (FICA) mulai
mendarat di Hakessair yaitu dengan cara romboncens pada ke-
sotuan/tenbard fustralla, uﬁns nama seltutu, Di lGakeasar,
dalam perkembenjennyf wgop 41 bawen Dr. Lion Coehot telah

- ary wane nemberi kesoopatan lta=
Dewarn polabes gelatan yang

- e ,
Ban) 7 ini menun juidkion walzil o untul mong-

§ daerd

pada raja-rajd a

[y

e T b il o




hediri looperensi lisling 16 Juli 1946, Ini berarti ra ja-
ra;a terpikat RIca,

PERS yang dibentuk op, s, Aotulangi mulai tal: mewm-

peroleh gimpati dam duktunzan pejuang di daarah ini, se-

hi‘ﬂ:sﬁﬂ. Tﬂ-iﬁi ':'Jiplm‘ﬂasi PHHE. tida[{ mg[.]papﬂ]gh_ kerlﬂjmn.

Pace saat itu Ranggoun Daeng Romo merasa perlu mem-—

bentuk kelasykaran 3&6; merunalian tuntutan perjuangan yang i
maktin dibutuhkan ketangzuhannya. Polombangkeng sebagai
salah satu pusat perjuangan teleh memperoleh dultungan dari
pa juang ¢i hﬂrbﬁgﬂi daerah, Dari Hekassar mengalir para
pemuda-petudd unbuk turut mempertahankan kewerdokaan

Republik Indonesia.

Berdasarkan pertlmbangan dan kenyatasn ysng disebut
A1 atas, dibentultlah kelasylkaran Lipan Bajeng pada tanggal
2 april 1945, Hema ibu bevfatar belakang sejal: maza ber-
Fuﬂganya gultan ¥elilussaid di kerajaan Gowa, Lipan Zajang
merupaksn lambeng kerajaon anok Dajeng.

Lipan deri bahasa MHekassar adalah "alioan', sejenis
binatanz melata beruas 20 dan berkakl 40. Lipsn, konon
merupakan binabang yang pempunyai mistilk, korona memilili
rustile van; memancarken gahaya di wmalam hari. ZSedangkan
adglah asjeniz belukar yong canpgat suliar dieabut

iba jene ,

varena skarnya yang dalam dan sangal R““b!4]

. - -
4], leberangan, Eolopel Hulkkatang Paeng Sibali, tol.
o L

i - Papians - S winil=
30 Oktober 1200, di Ujung Papeang {hﬂmiﬂﬂﬁﬂ quuLau Lipan
EﬂjEHE: Lh?q‘; dan panﬁru.—] prT o uonsLEn qansions Doang .'1&5!4}},
- L




Eolagkaran Lipan Baj&né yang dibentuk pada tanggal
2 April 1946; memurut H. Makkatang Dg. Sibsli struktur
organisasinya terausun sebagal berikut |

I. Dewan Pertimbangan/Penasehat 1
= Pajonga Daeng Hgalle (Karaeng Polombangkeng ) l
= Tarasl Dasng Eantang |
= Madjadi Daeng Sisila . i
= Abdul Rahman

II. Flmpinan/Fenanggung Jawab : Renggong Deeng Romo

= T U e p——— N B

Wakil Pimpinan : Meppa Daeng Temba
Sekretarias I : Eemaruddin Daeng Tali
SBekretaris II : Moh. Amin Daeng Nai
Stafl Sekretaris ¢ Abdullah Jeleh

j Abd. Muin Deeng Tola

§ Meluddin Aidid Daeng Sikled

¢+ Pearenrengi

t A.B. Abmad Zainsl Dg. Sikki

+ Andi Mappaturu Padjongan
Deeng RHadja

t Muh, Taiyeb Daeng Nyawa

Bendahara I ¢ Mappasa'leng Daeng 3idja

Boandahara IL 3 Ibnu Sollong Deeng Tunra

ITI.Ketua/Pimpinan Bidang

A, Bidang Pertahanan dan Keamanan
Muhammad Djalal Daeng Leo

—p—

Eetua Pimpinan Umum r

akil Kstua : Mubammad Sysh

: Abd, Wahab Daeng Ngerang l

- eI Dy

J,F_._..___.-...-.-_..-.-....---lII-"""""""""""'""""-llll-----H“'
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: |
Komando Strategi , Haldkatanz Doeng Sibali
- ! Hasanuddin Mawing
H Hahnrud@in Deoeng Tuang F
Perhubungzan t Sangkala Relly |
t Pedo Daeng Ruppa .
Pemyelidik | : i, Zubair Dasng Tu ]
. : Hakinm Hawing : - !-
Logistik i ¥Moholang Daeng Pato (D Wambung) i

s+ Birajuddin Daengz Sundu

B+ Bldang Pemerintahsn Umum
Fetua/Peanangmung Jawab : Padjnuga Daeng Hsalle

EEd

Wakill Eetua Haklkkgraeng Deeng Hanjarungi

FPenerintaban Tmoam Sirejuddin Daeng Pundu

laldcateng Daenp Jibeli

-

L

Abd. Razalr Daeng Tompo

Eemalmuran/Eloonomi s Déwvekeng Daeng Tireo

ar

Kese jahteraan/Sosial ¢ H. Yasin Daeng Limpo
: 8imo Dasng Bilu

Penerangan Ahmad Pahlan Dosng Sibali

i Moholans Dacnp Hombung

g, Koordinator wralgil Ralgyat

srptua Petanpiung Jawal : Maklateng Deeng Sibali

gakretaris . Abd, Razel Daeng Tompo

[ l=F%

ARGzots ; Para Kebua tuda Lipan Bajeng
e =

HuﬂuHPimpinan'ﬂruuﬂiaaai Bobosnat

IV. Ketua-fsbtue
rey m W rals A4 -
1 Pclnmhﬂnﬂkﬁnz t Happa Doonz Tounba dibantu

a

Holdkeakans: Pasgas Sibali
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=
s Galesong : Bootan Dasng Hanatdja
3. Banrcbons ¢ tuh, Arif Dasng Tubu
4. Toped jawa ‘1 Pannatera Daeng iialing
: Hesszualle Daeng Sitaba
5. Laikang : Tuan Hpuse dam Tusn Robbi

T« Dontonompo IT Barat : Djamalong Daeng Rowa

E-- Limtl'l.l.'ﬁli Uta'r'a- i : Baso DE.'E'I]E TE-._E'P‘E\J"EE‘J-H.TETI.E

Dasng lNgampo
9. Limbung Selatan : Pattols Dasnn Bali/Sultan
Daeng Mlle
0, Gowa : Karasng Harang
: folleng Karasng Longka
: Karaoeng Tawa
11. Malaka ji + Abd. Rahman
i Lenreng

+ Massuanna Dmeng izalle
{1, Deeng Siball ki, , 1988 = 563

Dengen terbentuknya orgenigasi kelasylkaran Lipan

Gajens sepertl di sebutikan di atas, maka perlavanan-per-

1awanan terhadap HIGA gemakin gmencar dan terorganisir.

Eelasykeran Eipan Bajeng ganpat di takuti oleh pihak nusuh
karena jeeberanian pasulantaya don pentans mundur dalap gi-~

buagi bogsinanopun. gorakan=goralkan yang gi lakulzon eloh

lelasylkarsn 1ipan Bajeng dibaral: komando Rangzong Daeng
glas

ap sabagAl warilubk:

pomo dopeb d1i jelaslk

= LA

P
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Es Pﬂﬂﬂ ol
“ANEzal EE‘--ET Desembep 1245 {malam haril, Pad jonga

Daens
< Hﬂ-ﬁllﬂ I'I'I.Emiﬂ'tpi'n S8TAanNEan lee ]l.jﬂj;gg,ﬁ[nn_ T'll,j-uﬂ.ﬂ

EBTAn 5 "
E&n inl ialah sengsl KIS yeng dihuni pasukan KNIL,

tetapi dalam perjalanannya ke haltassar bertenmu dengan
patreli EFIL 41 pinggivan kota [aiagaar (Ealangberu),
Serangan Lipan Ba jeng culup memberi pukulan kepada
patroli KHIL yanp sepora mengundurican dirl wasuls kota,
Yomande pertempuran Lipan Bajeng di pimpin oleh

Syamsuddin Daeng Hgerang dan Dablap di dukivng oleh

el T ] o N T L T Pl e i

bekas HETNO, SEINEEDAN dan vatusan rakyat (kl. 500

orang). Tidak ada korban jiwa kedua belah pihal.

b. jlenahan serangen balasan KVIL, pada tanpggel Jormuari '!

1946 di Polembangkeng (Betunipa). Seran~an ini membawa

worban di pihak Lipan Bajeng (dua oreng; gusur), sedang-
an pihak penyerang bidak eds yaop gugur, Fertempuran
itu di pimpin olen lalkkaraeng Daeng fland jurungl denszan
penglkutnya sebanyak 30 orang.

Tangzal 10 Pebruari 1946 NIGA, HIIL mengadekan serangan
ke Pnlnmbnngkaﬁg, Sacaron Serangannya adalah kubu per-
tohanan Lipan Bajeng di bawal plmpinan Haracng Poloni-

banskeng, Padjonga Daeng Mgalle, Sorangan FHIL itu ma-

nimbulken korban @i plhak Lipan Dajeng (dus orang pugwr)

pihak KXNIL lembali utuh ke ilckazsar.

; sy Jeorudicn sobcloh scvongon 'IL ke
d, Tida': sompat saminoou m :
: '.[.]'.[}Erl Hztj-ﬂﬂg menTodekan sorangan ﬁﬁl‘hﬂdnp

‘ Bontokadatio,
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oE -
RR A Takalar, 15 kilometer dari narkas pe jusng.

- Serangan ini dipimpin oleh Rengzong Daens Homo, dﬂnﬁaﬂ
duitungan kurang lebih 100 Orang pasulkan penyerang.
Kedus belah pihak tidak ada korban jiwa, okan tetapi
WICA dapat 4i kocar-kacirlkan, |

L R il -

@. Fasukan KMIL yang berdiam di Takalar melsinulan serangan

pada tanggal 22 Pebruari 1946, serangen itupun dapat di

I whi T

et

halaw oleh Lipan Bajeng wyang dipimpin oleh Rangzong
Daeng Romo_beserte 150 orang anggota pasultannya.
(Drs. Muhammad avrfah, 1988 : 36-37).

Pada tomggel 10 Juli 19346, selubtu menyeraohlian tanggung
fiawab pemsrintahan Indenesia kepada Belanda (ITICA)}, penye -

fahan ini membuat darah Rangmong Dasng Ronio menggelegak.

Beliau pun menghimpun para pejusng dan orgenlsasl kelasyka-

rennye kedolam satu wadah, yang disebut LAPRIS.

T i i o gl L VA o el e il

palam pembentulkan LLPRIS ini, terhimpun 19 ovganisasl
kelasykaran yang terzebar di berbagai daerah di Bulawesi

Selatan, namnun bagis kelkuatannya berada di wilaysh ubaraj

polotbanglens, Takaler dan Jeneponto. Setelsh resmi ber-

givi opgapisasi LAPRIS pada tenggal 17 Juli 1946, seperti

yang &ipaparken di muka, maks disepakatl program yang akan

dilalcukan oleh LAPRIS yang terpenting yalbu:

paihlan mata=tinta poria kaoki tanpgan

1. ;jembasmi 4&D manbe

HICGA.

a lenpan borbagzal cara, seperbi
’ sy lala linbes ¢
2, Kengrengsy

E
|
|
|
E
|
!




08 HIY 2
. 5 F ERTL 4 TEI.'I':EI.lH.I' 1% kilometer dari parkas pe juang.

—

- Serangan ini dipimpin olah Ranggong Dasng Homo, dengan
dulkungan luranz labih 100 oranf pasulan penyerang.
Eedua belah pihak tidal ada lorban jiwa, akan tetapi
NICA dapat di kocar-kacirkan,

2. FPasukan EMIL yang berdiam di Ta¥slar melalkulan SeTAnEan

e e —

pada tanggal 22 Februari 1946, serangan itupun dapst di
halaw oleh Lipan Bajeng yang dipimpin olsh hanggong
Daeng Romo._besetta 150 orang anggots pasukannyﬁ.

(Drs. Muhamead arfah, 1988 : 36=37).

Pade tanggal 10 Juli 1946, sekutu menyerahl:an tangmumg
fiavah pemerintahan Indonesia kepada Belanda (NICA), penye -
fahan ini membuat darah Ranggong Daeng Romo menggelegalk,

Belian pun menghimpun para pejuang dan crgsnisasi keloasyka-

rannya kedalam satu wadah, yang disebub LAPRIZ.

palam pembentukan LAPRIS inl, torhimpun 19 organisasi
kelasykaran yang bersebar di bevrbazal daerah 41 Sulawesi

Selatan, namun pagis kelustannya berada di wilaysh ubara;

Polombangkeng, Takalar dan Jeneponta, Seéetelah resmi ber-
airi organisasi LAPRIS pada tengeal 17 Juli 1946, seperti

yang dipaparian di muka, maks disepakati prograom yang akan

dilakukan oleh LAPRIS ysag berpenting yaitu:

1 basml dan nembersihiion mata-mata serta koki tangon
. iambas

HICA.
14ntes dengan barbasat cara, aepertl

2, penggangsw 1218
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mﬂﬂﬂhadanﬂ mobil-mobil bentara Selanda, yang memuat

“berang untuic kepentingan HICA.

L]
j'll- HEmhﬂIE-F aan memusnahkan T'umm-‘ruﬁ'.ﬂh ocepta 'ﬂ-ﬁnﬂut’]ﬂﬂ

e e

vital pemerintah Belanda,

yanp tepat ( Ina, Muhemmad pcfah, 19688 ; 44y,

Pada tengzal 22 Juli 1946, d¢iadakan lomprensi Malino

di mana diedalkan pencatan senjakta untuk genentara, pada

aaat komprensi berlangsung, LAPRIS melaluken Momsolidasi
crganiszasl dibaweh plmpiven Ranggeng Dastg fomo, . Pada ..
tangsal B sgustus 1946, markas LAPRIS Lipan Bajeng di Rana
Tinggl ¥Ko'marae dizerang oleh tentara II0A. Setelah 4i-
aarang, Rengzong Deeng Romo memindahlkzan markasnys ke

Lambaya Ko'mara, Keplndahan markas ini diharapkan akan me

mudahkan konsolldasi organisasi, sehinggs rencane dap

aiaset yang sudah ditetepkan dapat segera dilaksenalkan.

pemilklien awel karier Ranggons Doeng Romo dalam memlm—
pin pargar&kan raicyat di sulawvesi Selaban unbul: mengusir

pen jajah Relanda dari bumi Hakaesse, finl ini danst di
S dﬂri catatan atau dokusen yang borhiasil diliumpulkan

balwa Rangzong Dasng Rouo dalam lkedudukannya asbasai puoule

pimpinan tertingpl LAPRIS, telah melaician 51 &kali portom-

puran/penyerangan dengon perincian; 26 lknll melaladian pe-
I o i it

l'.l':,l'El'["ﬂ.ﬂ,l.::E.i'l .21 lali perienpuran berbahan dan 4 kall perben=
I ' (AL} 5

(nrs,. iuhaomad Arfah, 1250 ¢ 44)

PUEAT '[:hﬂ‘l:ﬂ_"‘ﬂ'l i.
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h 2804 bE‘I‘-]{EI.n ':.r:l!'.lg parnah "liI:'iﬂ‘Tp'%n lﬂﬂﬁﬂlﬂnﬁ ak

beliau yang Relutpublcan dan menggenpsrkan pemerintah
Belance yeitu gerakan Pada tangzal 4 a/d 7 fovenbsr 1946,
di mana pengrusalay tlang-tiang telepon, penebangan pohon-
pohon, Penzrusakan fjembatan yeng dimulai dari ¥M 12 zelat-
an sungal Je'neberang aampal KM 50 Jurusan Dantaeng,
akibat dari gersian tafsahut, arus lalu lintas musuh ter-
putus dan peda kesampatan inilah RAngzong Dasng Romo ber-
sama lasykemys menyerang pos Belanda yang ada di Malino,
Halekaji, Pappa, Paririsi dan Takslar., Gevakan E8macamn
inl diperintahlkan pula kepade ssluruh pinoinan unit ke-
lasywcaran angneta LAFRIS, sebsgal bulcti bahwa Proklamasi

Kemerdekzan 17 Agustus 1945 tetap utuh, (H.H.R. Amin Daud,

1971 &+ 22)

d.%. Xonssp-twonzep Kepenimpinennye

Beperti yang telah dikemukalkan pada bagisn terdabulu
bahwe seteleh Jepang menyerah kepada selutu, wmsla bangsa
Indonesis mesproklanirian Eemarﬂakaennya pada bangral 17
Agustus 1945, Tildalr lama kemudian puda tonggal 21 Septem-
bar 1545, se-ubtu mondarat di pelabubinn sekisoor, Pada

sagt gelutu éetang ke Indonesia, bangsn Lolanda yang juza
ierupakan anpgoba, selmubu ikut denzan UICAnya. Setealoh sa-

i ? TIGA Baland k=
uby penyerailian pamarintahﬂ? kepada BICA B nda, malk
raman pekvet Tndonesia pada unUnya dan rakyat Sulocrosi
sesanap vkl

: : anghik ti: ponjojahan, dane
oalgban pada AUSUSTIYE bonskilt weneabaty penjoj . zen
asi lLelasyltaran (MILD. fumin Dewd, 1971:%%

pasbontbil oroanis

o s e, — a3 P




bewah puouk pimpinan Rangmong Daeng Romo, membuat semalkin
ber jiva besar untuk mengusir kaum penjajah, Dalam memimpin
ovganisasi LAPRIS, Rangzong Daeng Romo telah membuktilan !
dirinys sebagal pejuang sejati. [elihet semakin mengganas- l
nya MICA terhadap perlawanan ralcyat di Julawesi Selatan,
Ranggong Doaeng Romo tidal tinggal diam, tetasi menyusun
strategi perlawvanan terhadap WICA. " 3slah satu konzep kepe-
mimplnannya dalsm menghedapi musuh yaitu dengan membentuk

pasulcan khuaus, Anggota pasuken Xhusus tersebut berjunlah
24 prang pemude yang sudah wendapat lotihan militer secara
alnghkat, Di samping 1tu juza dibenduk posubken treadlionill
gﬁﬂg berjunlah 11 orang. Pasukan tradisionll ini terdird
-atas prang-oreng yang berani nyerempet bahaya, Orang me-

menyangks, merseia itu memililkl semacam "ilmu® yaog di

andallkan menshadsapd pertempuran, misalpnya ilmu kebal, tahan

pelor, ilmu siluman tal nampak oleh musub, ilmu tolak bala, i
dan mempunysi firasat yang tinggi. (Drs. Sarita Pawiloy,
1985-153%9 : 240)

ﬁalﬁnpnkhkﬂlﬂmPnk pesulian yang talah diﬁnbubkah di

atas ndalsh kelompol pengacau yang momancing perhatian

musuh, sedanglan paculan inti Ranggong Doeng lomo menasong
pertzhanan dengan sisten goerilyn.- DI samping 1fu juga di

tempatlinn penesbak mahir di tempat sbtaretezis atau kebing-

d sawbunyl di boelalians:, won:s: beps
gian, Fenudlan ralcynt berssubuny BeEhL, Fung

tapiak mewberi semangat kepada pejuang, sebaliluya men-

._:_'-ntg], Mieils

jatuhkan
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Melihat stratepgq rerang gerilys veng 4ilakukan oleh
RANEZEONE Daeng Romo Ai atas, dapat melumpuhkan dan menja-
tuhkan mental musuh, mensndskan bahwe belian mempunyad 1
keluhuran untuk tidak mengorbankan rakyat secara sia-sia. |
Hal ini dapat di lihat dexi penempatan rakyat pada garis

belekang pertshanan, Dengan konsep kepemimpinan yang di

— . gy r—_—

milikl Hanggomg Daeng Romo memberikan perlawansn dengan
hati-hati tetapi berkepastian. Beliau mempunyai pendiri-

an yangbteguh serta tindakan perbusatan yang mengagumkan

dan penuh tanggung jawab.ﬁ}

424, AKNIT Ferjusngannya
- gebagaimana diketshui bahwa daerah Polombangkeng dan
sekitarnya sejak lama dijadikan sasaran serangan oleh

HICA yaitu pada bulan Desember 1945, dan juga dimasuli
aleh pasukan INIL yang semakin hari jumlah musuh semakin

bertambah, HEal ini dilakukan oleh:NICA untuk mengimbangi

pasuksn LAPRIS dibawah pihpinen Ranggong Dacng Romos
cerspgan yang bertubi-tubl yang dilancarkan oleh
pasukan TAPRIS 4i daerah Polombangkeng dan kota Makassar

menjadi salah satu alasan NICA mendatangkan wWesterling

ke gulawesl Selatan. westerling sengaja didatangkan oleh

chﬁ untuk melakukan apa saja yang dlanfgap perlu, demi
; i :

terwnjudnya negara boneka Belania (wIT). i

TADSAN dari H.H.R. Aninm Daud, tanggal 3 |
Hapam%gé l%;gf Ujung Pandang. (3taf TAPRIZ).

’u.......-.-..-.------""""""-----'----------ik“
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West
erling memsjuken program anti kekacauannya, berinti-

kan terror ditmar batas kemanusiasn., H.J. Ven Mook me-

restui program westerling dan menjaiiken suatu

erli : "
perlindungen hukum yaitu gop. Sejak dinystakan SOB pada
tanggal 11 Desember 1946, mulai terjedi tindaken aksi
nasicnal diluer batas prikemanusiaan yvang dilakukan se-

cara kejam yang disebut demgen langhah maut, (M. Saleh

S R e Sy Tl

Iahade, Bahan Seminar, 8 Desember 18982),

Ianghtah maut {(doden-mars) ini justru dilakukan ter-

[P Ty

hadap rakyat yang tidak bersenjata dan tawanan-tawanan
dengan sasaran untuk menimbulkan ketakutan massal di=-
kalangan rakyat guna memigahkan rakyat dengan pasukan
Republik Indonesia, Wilayah yang termasuk daersh S0B
adalzh afedling Makassar, Bantaeng, Pare-Pare dan Mandar.
(Dr. M., Natsir Said, SH., 1984 ; IR4).

Ranggong Daeng Romo di markas TAPRIS tidak henti-
hentinys mengamatl perkembangar baru yang terjadl di
daersh operasinya karena adanya 50R Belanda yang semakin

mengganas di kota Makagsar, pada bulan Januari 1347,

P&énkan paret merah dengan algojonya Westerling menguasal

kot Makasser hingga ke pinggiran kota dan membantal
rakg;t vang tidak herdosa.

sebut di atas menyvebabkan kKema=
perbutan Belanda ter I

maka dalam musyawarah LAFPRIS, sete- |

rahapn para pejuang.
1ah kehadiran TRIFS di ILassang,

5 Jenuari 1947 mereka
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membahas penyerangan dalam upaya mematahkan pembantaian
yang dilancarkan Westerling dan pasukennya, Talam musya-
warah tersebut, utugan dari kota Hdkausﬂr'mangusulkan
agar membentuk pﬁtrnli gabungan yang menyusun ke kota
Makassar dengan tujuan mengacau operasl Westerling.

- Sedang utusan dari Iipan Bajeng dan Laptur, mengusulkan
agar sementara waktu pasukan gabungan TAPRIS hanya ber-
patroli di wilayah selatan Je'neberang dan Binamu, Hal
ini diusulkan oleh Lipan Bajeng den Iaptur karena kekalut-

an Belanda yang sullit diimbangi.

Iahirnya dua pendapat tersebut, menyebabkan rapat
dalam suasana papas. Monginsidi dan tokoh-tokoh Harimam
Indonesia tetap berpendirian menyerang ke kota Mekaasar.
Untuk menghindari perpecahan, maka Ranggomg Daeng Romo
malakukan veting suara, sehingga hasilnya memperkenanican

Wolter Monginsidi menyerang ke kota Makassar, (H. M. Dzeng

Sipali, 1988 halaman 68].

cebelunm di lakukan penyerangan kote Makassar,
gar terlebih dahulu mengirim
gukan TAPRIS diberanghkathan,
diserahkan kepada Emml

Ranggcng lDasng Homo meminta &
mata-mata sebelum gatungan pa

Untuk aksi intelejen terasbut,

lan dan Sangkals Tinggi. Eeputusan ini diasbil oleh
S5ae

Ranggong paeng Romomdengan pertimbangan bahwa Emmi lebih

mudah menyusuip
banyalk jaringan

ke kote karena jia wanita dan memiliki

gerta mengenal seluk beluk kota Makassar.

. A adae

=

:
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Eeduduk
Ejn Eme! Saelen pada saat ity adalah pasukan palang
marah.

Pada tanggal 15 Januari 1947 Emmi Saelan berangkat
¥ REE ﬂl“aﬂﬁu oleh Sangkala Tingel hingga ke bibir kota, ;
Namun setibanya d4i Lassang, Emmd meminta untuk istirahet =
sambil menungen walkiu yang tepat untuk menyusup. Hingga {
tanggal 17 Jamuari 1947 iz belum menemukan wakin yang j
baik dan skhirnya Sangksala Tinggl pamit dan kembali ke

markas. ° Dalam perjalanan puleng ke markas ia bersua

i

dengan iring-iringan pasukan LAPRIS yang'dipimpiu oleh 1

Wolter Monginsidi, yang juga disertai pasukan TRIPS, me- {i

reka membawa hampir ‘semua’ persenjataan yvang dimiliki i
i

pagukan LAPRIS. (H.M.Daeng Sibali, 1988 ; £9).

Pasukan yang akan menyerang kota Makassar aibawah
pimpinan Mongineidi hefanskat tanpa sepengetabusn panglima d
LAPRIS tersebut, sehingga ia terjebak oleh kekuatan musuh
yang lebih kuat di perbatasan kota, dikeoyak-koyak hingga
cerai berai dan Monginsidl tertangkap. Demikian
dengan kmmi gaelan ia terkepung aleh musuh
hidupnya dalam perjuangan dengan meledaldcan

annya, sebagei usaha terakhir agar
1)

pasukan
pule halnya
dan mengakhiri
granat yang ada ditang
tidak tertangkap oleh musul.

El giiulfﬂ}§§3f53§gala; (5taf pimpinan kesﬁjahtara;n
E:EEEE dan kegehatan TAPRIS).

|

f

!

’ {
dari H. Abd. Hahim Daeng vata, E
!

i




__—'ﬂ-l—-ﬁ—.‘
.

56

Untuk menyelanatian pasukan LAPHIS yang masih tersisa
Ranggong Daeng Romo memerintahkan unbuk memindahkan kubu
pertahanan dari Lengkese, Selain itu, ia pun memerintsh-
kan untuk memperiuat pos-pos pertshanan dan pengintaien.
Famun pada saat makan siang berlangesung, tiba-tiba musuh
menyerang dari bﬁlﬂkang markas melalui tebing, Adanya
Serengan yeng sifatnya mendadak membuat pasukan LAFRIS
yang ada di markas menjadi panik, suasana menjadi kacau
dan tidak terkuasai lagi. Para anggota staf LAPRIS ber-
uszahs menyelamatkan panglima, akan tetapl pasukan ENIL
telsh mengunci rapat dan sasaran ditujukan kepada
panglima, Ranggong Daeng Romo, Tembakan semakin gﬂﬁca:
Rangpgong Dasng Bomo mang%mhil pilistolnya dan melangka ke=
luar, Sebuah tembakan mengepai pahanya, sehingga jatuh
tepduduk di sudut belskang markas. Hanggong Daeng Romo
mencabut pistol Brouwen kaliber 32, tergemggam di tangan
' dan badik mesih terselip d4i pinggang. Muh, Djalal Daeng
IE; hersass adiknys yang berhasil lolos dari pintu
belakagg, terperanjat menyaksilan Ranggong Daeng Romo,

darsh segar membasshi pshanya. serempak Leo bersama

k-adiknya ingin memapah Ranggong Daeng Romo, naman

gan suara lantang berkata kepada adik-adiknya;

adi

beliau den
tempat stelen itu (sambil méeman-
Hgnmpatﬁgﬂ_Eafirﬂifqﬁuf_hrlaa sugah wadhi- ajal
juk )~ B sepat lagl ditunda-saatnya sudeh tiba;
sudah t1 saya-kamu sakalian segera laril ferus-
:iuggii§i:nganu_ (H.M. Daeng Sibali, 1988 : 106).
an

FETn




Piba-tiba zenteten tembakan menyalak deet depen
markas seorang temtara sskuty melihet mereka i belakang, |
1‘?““'115-“ Hanggong memerintahkan adik-adiknye untuk sugéra '
lari. Tetapi Muh, galal Daeng Leo berseru "biarlsh kami
semu2 ini gugur bersama kakak, kami rela dan ikhlas se-
penuhnyar, tetapi hangeong vaeng Romo dengan tegas menga- # )
takan "tidak" samhil mengarahkan plstolnya kepada adiknya
sambil berkata jika kemu tidak segera lari saya sendiri
menembakmy , naﬁpak di wajahnya yang sungguh-gangmih agar
perintahnya diindshkan. (H.M,.Daeng Sibali, 1988 : 106).

Sepeninggal anakeanak muda itu, Kenggong naeﬁg Komo
menarik serungnya ke atas memutup wéjahﬁ:,ra. Sembari ber-
gandar 4di batu ia pura=purs telah meninggsl. Sementars
muguh telah menguasal markas LAPRIS, mereka manﬁnpak-
nyspak tubuh yang bergelimpangan. Ketiks salah peorang
masuh mendekati tubuh Ranggong laeng Romo yeng tidak ber-
gerak itu, seketika itu juga Ranggong Daeng Homo bering-
aut dan melepaskan tembakan uari Jarak + tiga meter ke-
tubuh serdadn yang mendekatinya. bistol Henggong Daeng
Romo yang berisli 12 butir peinr tersebut, menewaskan tiga
serdadu, liga luka parah dan doa luka ringan. Mendengar |

letusan pistel, seorang garadadu spontan menghujamkan

8)
pelurunya ke Hanggong Daesng Homo.

darl M. Yagin D@eng Lim?:} 'hﬂngga_'l_
3 M eﬁé;r {;;Sfaﬁf?nﬂ' Bau Ne. 12 Ujung faﬂdanéi \kepala
Heag?ahtaraan gosial LAFRIS). ]
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Akibat kerena tembakan tersepyt Banggong ueeng Romo tewas
seketika dengan tepat pelor menembus di antara dua kening
nya. Serdadn yang terluka sempat Eancahut sangkurnya dan
menyayat-nyayat jenazsh Henggong Daeng Ronid.. E;bagﬁi
pahlawen dan tokoh pergerakan perjuangan rakyat Sulawesi
selatgn dalam mempertzhankan kemerdekaan, Ranggong Daeng
Romo gugar akibat kekejaman Belanda pada tangegal 27
Pebruari 1947,

Pada tanggal 28 Pebruari 1947 di malam hari, mayat
Ranggong Daeng Homo di kuburkan di peluburan Bakkara,
Qleh karena beliaun gugur sebagai pahlawan, maka pada
tanggal 1l pesember 1962 jenazahnya di pindshkan ke Taman
Makan Pahlawan Sabang-Mersuke di Pattalassang Eabupaten

. Dati II Takalar.

Demikian Rangsing Taeng Homo dalam proses perjuangan
mempertehankan kemerdekaan R&publiﬁ Indoneaia di Sulawesi

gelatan, beliau rela mengorbankan jiwa dan raganya demi

kemenangan dan kebenaran, belian lebih memilih mati dari

pada tertangkap pleh Belanda,

4.5, Analisa Tentang Ferjuangannya
pada tenggel 17 agustus 1545, atas nama bangsa

Tndeonesia Bung rarno dan Bubg Hatta telah mengicapkan
nao : 3

Proklanasi yemerdskasn Tndonésia ke ssluruh Dunia.
roklak am

Proklamagi dissmbut oleh seluruh bangsa Indenesia den
TO

s ey e L
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ﬂag_ala keinsafan gap Pemib.rasa tangsung Jawab
-

Masgyarakat 4i Makassar segydan mendengar Proklamasi ter—
sebut seketika mepjadi panzs dan bergelegar., Apalagl se-
telah pidato Presiden Soekarno yang membangkitkan semangat
patrictisme agar seluruh rakyat Indonesia turut membela
dan mempertahankan kemerdskaan yang baru saja diproklemir=
kan tersebut. Dengan demikian rakyat Sulawesi Selatan
yang telah mendengat pekik kemerdekazan itu semakin ber- .
tambah keyakinan dan semengatnya, terutama para pemuda
tidak lagi ragu-ragu untuk ma‘g.ghaaa-pi gegala macam Kemung-
lkdnen yang akan terjadi. Organisasi pemuda lalu dibentuk

di mana-mana, baik di kota-kota maupun di desa-desa.

Setelah munculnya fentara NICA, semangat pemuda
mulai bengkit, akibat penderitaan yang sudsh ssmpai di

puncak, desakan keadnan di sekitarnya, den sader terhadap

harga diri dengan berpegeng tegah pada tradisi =iri na

apce, perta harge diri sebagai bangsa yang barm saja
E ¥

merdela,

terug-menerus terjadi baik
Eeadaan kota Makassar sadah tidak amen lagl

cemenjak inilsh pertempuran-pertempuran kecil

di dalam kota Makassar maupun

di luar kota.

gani sasi organisasi bersenjata seperti Lipan Bajeng di-
oT %

bawah pimpinan janggong laeng Komo gangat terkenal dalam
L

pﬁrtampurﬂﬂypertamyuran tersebut,

=i

i

I——l R R s




60

Seperti yang telan dikemukakan terdahulu bahwa per=-
jusngan aiplomast ¥ang dilancarken Cubermur Sulawesi tidak '
mendapatkan hasil zesuaj dengan yang diharapkan, maka |
situesl kota makassar dap sekitarnys semakin memburuk,
Akibat diplomasi yang gagal tersebut, gubermur Hatulangi
den beberapa orang stafnys diasingken ke Serui, Karena
itu pimpinan kelasykarsn Iipan Bajeng mengumumkan bahwa

e ——

_ penyelenggaraan pemerintshan Hepublik Tndonesia Sulawesl
sementara berada di Polombangkeng, Akibatnya daerah ini

e

mqndapa‘h perhatian khusus dari. HIC4, dan melakukan penye=
rangan gecara besar-besgaran terhadap kubu-kubu pertabanan :
Lipan Bajeng d4i Polombangkeng.

Pada taﬂgglai 10 Jull 1946 setelah selkutu menyerahlan
tanggung jawab pemerintshan Indonesia kepada WICA, makea
Ranggong Daeng Romo Yang terkenal di kalangan Belanda,

menghimpun para pejuaﬁ.g dan organisasi kelasykaran yang

disebut TAPRIS. palam kedudukanmya gebagai panglima

TAPRIS F_a-nggljrtg Taeng Roma tidak segan-pegan mengorbankan

harta bendanya guns membiayal perjusngan dalam membebaskan

gagn Belanda, PBEehkan disebut-

Sulawa e.; galatan dari kelma
Madatoeang Daecng Iallo, bahvwa Ranggong

kan oleh Kr. A
o telah mengeluarkan uang pribadinya pada tahun

Taeng Hom

1946 gebesar Rps 397, 000,= guna membiayal perjuangannya

lawan Belanda. (1983 : pahan Penyusunan Biografi Pahla=-
melaw

wen Daerah Pajongs

'_—_—’————_—__’
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Me
lihat kenyataan tersebut di atas, Ranggong Daeng
Romo telah membuktikan képada bangsa,
nya,

negara dan tanah ajir
bahwa perjuangen yang ia lakulkan adalah untuk memper-
tahankan kemerdekaan bukanlah karens terpaksa, tetapi di-
lakukan karena dorongan hatd nuraninya yang tidak ingin
melihat penindasen hak azagi manusia diinjek-injak oleh
bangsa asing. Beliau berjuang mntuk mempertahankan suatu
cita-cita yang murni dengan taruhan jiwa dan harta benda,
Hal ini ia buktikan pada bangsanya yaitu d4i mana pada
tanggal 28 Pebruari 1947, dengan menyelamatkan pasukannya
sadeng ia sendiri menjadi ftumbal kegapasan komando Algojo

Westerling di Iengkese.

pari 51 peristiwe yang dialaml oleh LAPRIS, di mana
Hanggong vaeng Romo ikut terlibat memimpin pertempuran
tersebut sebanysk tujuh kali, ﬁlangan perinciian empat kali

' dalam pertempuran menshan Serangan musuh, dua kali dalem

partempuran penyerangan dan selali dalam petroli,

nelihat keterlibatan langsung Ranggong Daeng Homo

dalam pertempuram, ia memperlihatkan behwa dalam memimpin

kelasykaran Iipas

komando yang wersifat
ta terjun langsung dalam kanca perang apablla dianggapnya
a terj

pankan dalsm getiap memimpin pertempuran

pajeng dan LAPRIS tidak saja memberikan
teori, tetapi lebih dari pada itu

sangat perlu.
k berupa pertempuran menghan serangan musun, patroli
bai 2

an penyerangan, hampir tidak ada korban jiwa
T

dan pertempu

i e — W
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dari pih
pHisimya sedang garg pihak muesuh selalu menderita ke-

=1 ;
kalahen yang berarti, Hal ini disebabkan beliau dalam se-

tiap memimpin rertempuran selalu i g el b e R e

‘pasukennye, sehinggs dalam setiap gerak langka yang shkan

dilakukan oleh para pasukan lasykar selalu diperhitungkan
sampai matang,

Berdasarkan hal tersebut dapat dibuktikan dengen me-
1ihet peristiwa-peristiwa yang terjadi, di mana Ranggong

paeng Homo memimpin' langsung pertempuran itu denmgan glgih
dapat dirineci aehaggi berikut:

Tahggal 21 Pebruari 1946, serangan pertama dengan kekuat-

an seratus erang lasykarnya, menyerang tempat=tempat ser-

dadu Belanda pada kubu pertahanannya, tetapl tidak ada
korban jiea .

Tanggal 22 pebruari 1946, dengan berkekuatan 200 orang di

Mallaka, yang 'mgnyebabkan gugoT di pihaknya georang dam

di pihak musuh dua OTaANE.

pada tanggel 1 Maret 1946, Ranggong Daeng Romo menyerang

patroli Belanda 4t parririsi yang berhasi]l memusnahkan

embalikkan sebuah truk musuh tanpa

20 orang musuh dan T
(H.M.x. Amin Daud, 1971 : 16).

ada korban di pihaknya.

pi antera serangan yang sangat dahsyet dilakulan
Aml

Romo ,
gvember- 1946 s/d T Hovember 1346,

ng wBEnsE gelain y=ng disebutkan di atas
oleh Ranggb s

yaitu pads panggal 4 »

0l WL 2D




me
rang Jumpuhkan Tuang gerak smsnh Yaitu menyerang tangsi
secara serempak di Pakalar ‘fengan berkekusten 300 orang

di sekitar Malino untuk membula penjars dan melepaskan
CrEng-0TANE penjara serta merusskkan jalan antara Malakaji
dan Tolo =erta melucutl senjata polisi Pelanda 44 Malakaji.
Adibat serengan IAPAIS yeng semskin mengganas dan h-ﬁ-;:l.}"ﬂ-]:':
merugikan pihak Belanda, sehinggz Belanda mempercepat =ksi
kekejemannya yang dikenel dengan peristiwa korban 40.000
jiwe. (M.M. Daeng Sibali, 1988 : 146) '

Demikian sengltnya kelmatan permusuhan dari aksi pem-
bersihan musuh Pelanda yang terdiri dari Special Corps
tentars kerajaan Belande (baret merah) melanda seluruh

wilayah kelasykaran LAPRIS yang membunuh dengan kelaliman

baik terhadap rakyat yang tak berdosa lebih=1lehih terhadap
anggota kelasykaran LAPRIS. Helihat keganasan pasukan

Westerling, Hanggong Daeng Romo mengsmbil inisiatif se-

bagal panglima LAPRIS untuk memindahkan kubu pertahanannyz
nemun sebelum nmereka berangkat pihak musgh telah menyerang
dari belakeng kubu pertahanan dengen memanjat tebing yang

enyebabkan RANESOTE Daeng Romo mengorbankan diri
curam, m

ehagai tumbal uatuk kegelapatan pasukannya.
E .
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BEanggong Daeng fomo berasal dari keturunan orang
bangsawan, dilshirkan pada tahun 1914 4i Hone-Bone desa
Maradekaya Kabupaten Takalar. Setelah herusia tujuh tahun
(tahun 1922), Renggong Deeng Homo &i sekolahkan di Inland-
sche School de Klas di pakalar dan tamat tzhun 1929, dan

melanjutkan pendidikannya di perguruan Teman Siswa &i
Makessar sampal ftehmn 19%2, 4i sekolah ipl belieu tidak

S . T gl e

gempat menamatkan pendidikekannya, sebzb orang tuanyva i
t{idak ingin melihat ansknys yang selalu bentrok dengan ! | I
putera-putera pelanda yang sekolah di HIS Gubernemen, !"
Akhirnya panggong Daeng Romo 41 tarik ke Takalar untuk
dikawinkan dengan saudara sspupunyad. Setelah itu ia mem-
hantu mertuanya dalam memimpin pemerintahan desa Fonto
kadstto sejak tahun 1933 s/d pendaratan Jepang 1342,
dengan j .Elmatan sebagai gelarang Bontokadatto.

e T e L i B -

palan kedudukannya gehagal gelarang, hanggong useng
ati serta disegani oleh

Homo sengat di cintal dan dihorm
akat terntama di kalangan pemuda, Oleh karena

magyar
g Romo tidak ingin melihat kebebasan rakyat-

Hanggong Daer
nya tertekan oleh
dan keberaniannyf

s =

penjajah, maka dengan keluburan budinya
iz membela nasib rakiainya, Aelian
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tidak pernsh gentap Karena ancaman dari pihak S,

iz memulef Perlawanan terhadap Eolonial Belandz dengan !
keyakinan akan kebenaran dalam

kemenangan,

: nmu-;hela. rakyatnya menuju
Ranggong Dasng Rome yaiin bahwa penjajahan
adalah suatu kejahatan Yang harus ditentang demi kehor-
matan dan kebenavan, Hal inl karena sdjak kecil beliau

sudah ditempah fengan ajaran agama Islam yang mentap,

Sebelum perang Dunia kedua, Ranggong Daeng Romo ge-
laku pelaksana dan pengendali pemerintahan di wilayah
hukum distrik Bontokadatto, tidak memasuki sesuatu I
partai tertentu. Namun demikian ia sangat giat mengikuti
perkembangan pergerakan kebangssan Indomesia melalui per-
gamlan dengan para tﬂkﬂh—tukah-pergﬂrakan nasional. Di
maga pendudukan Jepang, Ranggong veeng Romo giat mengatur

kepentingan rakyat di bidang sandang dan pangan, berusaha i

membatasi tekanan monopoli Jepang di wilayahnya.

Dalam menyomgsong banghitnya revolusi kemerdekaan yang di
yakininya akan terjedi dalam waktu singkat, make beliau

méngumpu lkan prang-orang HepercAyIaNnYA Zuna MeTaEmpERSs

senjata-senjata orang Jepang yang datang ke kampung- |

kampung den menyembunyiiannys pada tempat yang sudsh di-
tentukan, usaha terpcbut pertama kali..berhasil pada

tanggal 26 Juni 1945 di Bﬂn'.t:-ukﬂﬂaﬁ'hﬁ- KEepnpdian tenggal
antik sebagal pimpinan organd sasi

wilayah Moncokomba, kemudian

16 Oktober 1943 12 dil

gerakan Muda pajeng untuk

' F
i'
B
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tenggal 5 Desember 1945 diangkat menjadi komandan barisan
f:z:ri:‘jg:::a::j:ziﬁﬁﬁj eng, selanjutnya tanggal 2 April

: etua Umum Tasykar Lipan Bajeng.
Lasykar Iipan Bajeng ini sejak lahirnym Aikenal gebagal
organisasi terkuat dari seluruh organi sasimperjuangan ¥ang
ada 8L sulawesi Selatan-Tenggara dan selalu dipimpin oleh
Rangoong Daeng Homo., Tada tanggal 17 Juli 1946, Ranggong
Dasng Romo dilangkat menjadi Panglima pertama TAPRIS yang
merupakan gabungan deri 19 organi sasi perjuangan 4i
seluruh Sulawesi Selatan, Beliau dalem memimpin pasukan,
delam melakukan penyerangsn selalu mamperhitungkan ka=
selamatan anggotanys dan memompa semamgat agar jangan
talmt pada musuh yang di hadapi, tindakan yang dilakukan
tidak pernah gegabah dan selalu meyakinkan,

strategl yang ﬂiguﬂgkaﬂ Rengpong Daeng Romo dalam
memimpin perjusngan kemerdekaan adalsh, pertama-tama
melakukan pendekatan terhadap para pemimpin militer
Jepang yang bertugas di lapangan Fanjo'jo dan Bomtoparang
sambil menyelidikli dengan gakgama tempat-tempat penyim-
panan senjata., Sebelum melakukan penyerangan, belian
terlebihbdahuluy melakuksn rapat dengan pimpinan organisasi
yang ada di Sulaweal 5
Sama. marﬁpaﬂﬂn pedoman
s#mpiug ity belisu membentuk

Jjuan mengacaukan konsentrasi pa
a diagbil dari orang yang biea ber-
a-mata yang biasany

slatan, Hasil keputusan rapat ber-
antuk melangksah lebih jauh, Dd

paguken pengacau yang bertu-
gukan musuh, Jjupga dibemtuk

mat
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tavggel 5 Desember 1945 diangiat menjadi komandan bard san
penerjang Gerakan Muda Bajeng, selanjutnyra tanggal 2 April
1946 diangkat menjadi Ketua Umus Lasykesr Iipan Bajeng.
Tasykar Iipan Bajeng ini sejak lahirnye: dikenal sebagai
organisasi terkuat dari selupuh orgent sasimperjuangan yang
ada &l Sulawesi Selatan-Tenggara dan selalu dipimpin oleh
Ranggong Daeng Romo. Pada tanggal 17 Juli 1946, Ranggong
Dasng Romo diangkat menjadi panglima pertama LAPRIS yang
merupakan gebungan dari 19 organisasi perinangan 4i
seluruh Sulawesl Selatan, Beliau dalam memimpin pasukan,
dalam melakukan penyerangan selalu memperhi&ungkan ke=
selamatan anggotanya dapn memompa semangat agar jangan
tajut pada musuh yang di hadapl, tindakan yang dilakukan
tidak pernah gegabah dan selalu meyakinkan,’

atrategi yang digunakan Ranggong Daeng Romo dalam
memimpin perjuangan kemerdekaan adalah, pertama-tama
melakukan pendekatan terhadap para pemimpin militer
Jepang yang bertugas dl lapangan Panjo'jo dan Bontoparang
sambil menyelidiki dengan - aghksama tempat-tempat penyim-
sebelum melakukan penyerangan, beliau

melakukan rapat dengan pimpinan organi sasi

panan senjata.

tarlebihsdahulu

yang ada di sulawesi Selatsn, Hasll keputusan rapat ber-

ama merupskan pedoman antuk melangksh lebih javh, pd
B ]

ing itu beliau membentuk pasukan pengacau yang bertu-
sampi

juan mengacaukan konsentrasi

a~mata ¥aLE biaganya diambil d

pasukan musuh, juga dibentuk

eri orang yang bi=za ber-
mat

S

e L




6T

dipl ¥
Plomadi dengan pihak muisuh dan tidak mencurigakan,

Selain pa
Pasukan pengacen, juga adga pasukan intl yang di-

bentuk Rangsong Daeng Romo, 41 mana pasukan inti ini me-
masang pertshanan dengan sistem gerilya, DI samping itu
Juga di tempatkan panembak malhic pada tempat strategi

aten ketipggian, kemudian rakyat bersembunyi d4fi belakang
yang berterisk memberi semangat kepada pejuang, sebalik-

SRS T

nya menjatuhken mental musuh., Déngan demikian terlihat
bahwa beliau mempunyal keluhuran untuk tidsk mengorban -

kan rekyat secara sias-sia, Xomsep kepemimpinan yang

dimiliki Ranggong Daeng Romo dalam menmyusun strategl :
dalam membériken  perlawanan sangat bhati-hati tetapi ber-

kepastian.

pagi Ranggong Dasng Romo dan para kKeluarganya men-

dalami ajaran agama Islam merupskan suatu kemulizan dan

kehormatan. BPeliau mengajarkan bahwe tertindas dan ter-

jajah pleh orang lain merupakan hal yang dklarang oleh

BEgEmA.
terjajahan sdalah disnjurkan agama. Masyarakat diyakine

[ |

!

|

|
eebaliknya memberontak terhadap tindasan dan ke- l |
rang bangsa tidalk akan berubah, se- |

kan behwa nasib seo
belum orang ifu/banges

dan beliau menambahkan bahwa mMen

a imen. S5gbelum RAnggung Daeng Homo :
sebahagian dari P |

kan nafes terakhirnya, beliau berpesan agar

+ {tu merubéh masibnya sendiri, |
cintal tanah adr adalsh

menghembul ;
oleh generasi penerus.
tetap diteruskan 08 |
perjuangan i

:




Hama
Tanggal lahir
Agama

" Jenis kelemin
Alamat

Hama
Tapnggal lahir
A Eama
Jenls kKelamin

Alamat

Hamasa
Tanggal lahir
Agama
Jenia kelamin

Alamat_

Hama
Panggal lahir

Agama
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E

Taki=laki
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+ I glam
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g pebruari 1925
Islam

raki-laki
y1. Baji ati No. 1 Ujung Pandang
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Nama
Penggal lahir
A Eama
Jenig kelamin
Alamat

Hama
Tanggal lshir
Agama
Jenis kelamin

Alamat

Hama

15 besember 1925

:Islanm

-

Laki-laki
J1, Easuari mo, 1 Ujung Pandang

1 M. Yasin ua,enﬁ Liﬂlp-n
: 15 Juli 1929

L]

*E

Tanggal lahir :

L gama
Jeni s kelamin
Alamat

Hama
Tanggal lahir
Agama&a
Jenis kelamin

Alamat

I eglanm
Laki=-laki
J1l: H. E;u Ho. 12 Ujung pandang

H. Abd., Rahim paeng Tata
5 Jull 1925
Islamn

Iaki=-laki
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=7 Desember 1927
I slam

Taki-laki

pesa Sombala Bela Kabupaten Takalar.
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